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ABSTRAK

Media Audio berkaitan dengan indera pendengaran. Pesan yang
disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambang audiktif, baik verbal maupun
non verbal. Media Visual adalah visualisasi pesan, informasi, atau konsep yang
ingin disampaikan kepada siswa dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk,
seperti foto, gambar/ ilustrasi, sketsa/ gambar garis. Media Audio Visual adalah
media kombinasi antara audio dan visual, yaitu media yang mempunyai unsur
suara dan unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, slide, suara
dan sebagainya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengetahui bagaimana
penerapan media Audio Visual dalam materi aksara Jawa pada siswa kelas IV A
di MI Al- Ittihaad Pasir Kidul.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif yang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat
sekarang. Sumber data yang digunakan adalah guru dan Siswa kelas IV A. Teknik
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan dokuemntasi.

Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa: penerapan media Audio
Visual dalam materi aksara Jawa pada siswa kelas IV A di MI Al- Ittihaad Pasir
Kidul telah diwujudkan dengan 3 tahap yaitu yang pertama tahap perencanaan
guru menyiapkan silabus dan RPP kelas IV, guru mempelajari Kompetensi Dasar
dan Standar Kompetensi, menyusun tujuan pembelajaran, menyediakan media
yang akan digunakan, perencanaan metode pembelajaran, perencanaan sumber
pembelajaran, menyusul evaluasi. Tahap yang kedua yaitu, tahap pelaksanaan
merupakan kegiatan inti dalam penerapan media Audio Visual yang dimana
dalam tahap pelaksanaan dibagi menjadi tiga tahapan yaitu: 1) Kegiatan awal, 2)
Kegiatan inti, 3) Kegiatan penutup. Tahap yang ketiga yaitu evaluasi yaitu guru
menggunakan tes tertulis, dengan isntrumen beberapa soal isian. Penerapan media
Audio Visual dalam materi aksara Jawa pada siswa kelas IV A di MI Al- Ittihaad
Pasir Kidul sudah cukup sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran meskipun
dalam praktiknya masih ada hambatan-hambatan selama proses pembelajaran
berlangsung.

Kata Kunci: Media Audio Visual, Materi Aksara Jawa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua
orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang
lahat nanti. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah
adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku
tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan
keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap
(afektif).!

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku melalui interaksi
antara individu dan lingkungan. Proses, dalam hal ini merupakan urutan
kegiatan yang berlangsung secara berkesinambungan, bertahap, bergilir,
berkesimbangan, dan terpadu, yang secara keseluruhan mewarnai dan
memberikan karakteristik terhadap belajar mengajar itu. Berkesinambungan
berarti kegiatan instruksional itu berlangsung terus-menerus, yang
sesungguhnya tidak pernah berhenti pada satu titik akhir kendatipun tujuan
terminal atau tujuan akhir dinyatakan telah tercapai. Bertahap artinya,
pembelajaran dilaksanakan tahap demi tahap atau langkah demi langkah
mengikuti struktur dan prosedur tertentu. Berkesimbangan artinya terdapat
keseimbangan harmonis antara berbagai aspek dan unsur yang dirancang
dalam komponen-komponen tujuan instruksional, materi pelajaran, metode
kegiatan belajar mengajar, media dan sumber, serta prosedur penilaian dan
tindak lanjut. Terpadu berarti terjadi saling memengaruhi, berhubungan,
bergantung, saling terkait, dan saling menjalin, satu dengan yang lain, baik
dalam perencanaan, penyampaian, dan praktik maupun dalam kegiatan belajar
di dalam kelas dan di luar kelas, antara sekolah dan masyarakat serta antara

guru dan para siswa. Tingkah laku adalah perubahan atau tindakan yang

'Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993), him. 1-2.



memiliki aspek struktur dan aspek fungsi. Aspek struktur menunjuk kepada
perilaku yang tampak atau yang dapat diamati, yakni berupa tindakan fisik
atau jasmaniah, sedangkan aspek fungsi adalah tindakan atau perbuatan yang
menunjukan kepada unsur rohaniah. Misalnya, otak mengandung aspek fisik,
yakni gerakan otak itu sendiri sebagai unsur dari organ tubuh, sedangkan
proses berfikir adalah unsur rohaniah atau aspek fungsi dari otak. Pada
hakikatnya, semua organ tubuh atau semua perbuatan fisik sekaligus
menunjukan adanya aspek fungsi di balik perbuatan tersebut. Kedua aspek
tingkah laku itu saling berinteraksi, saling memengaruhi satu dengan yang
lainnya. Interaksi adalah saling memengaruhi yang bermula adanya saling
berhubungan antara komponen-aspek-unsur yang satu dengan yang lainnya,
misalnya interaksi antara individu dan lingkungannya. Yang sering
dipertanyakan adalah bagaimana interaksi itu terjadi, bagaimana agar interaksi
itu memberikan pengaruh yang optimal. Dengan kata lain, kondisi apa yang
perlu diciptakan agar terjadi interaksi edukatif atau interaksi instruksional
sehingga dapat tercapai tujuan belajar mengajar yang telah ditetapkan.
Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut pada gilirannya membawa
pemikiran kita ke arah prosedur instruksional yang mencakup strategi belajar
mengajar dan media instruksional serta sumber-sumber belajar yang berdaya
guna dan berhasil guna sehingga pengajaran itu menjadi efektif. Individu
adalah satu kesatuan yang tak terbagi, misalnya individu siswa, yang memiliki
karakteristik sendiri-sendiri sehingga individu yang satu dan individu lainnya
berbeda, baik secara horizontal (mental, emosional, sosial, dan personal)
maupun secara vertikal (berbeda dalam segi jasmaniah). Setiap individu
berada dalam situasi tumbuh dan berekembang, merupakan suatu kesatuan
yang potensial yang jika disediakan lingkungan yang serasi, pertumbuhan dan
perkembangan itu berlangsung lebih terarah dan lebih cepat. Keberbedaan
individual diwarnai oleh latar belakang sistem nilai, sosialkultural, keluarga,
dan masyarakat sekitarnya. Karena keberbedaan individual itu pula maka
perlu dipertimbangkan prosedur instruksional yang tepat dalam bentuk

kemudahan dan bimbingan sesuai dengan individu-individu yang



bersangkutan. Pelayanan terhadap individu-individu yang berbeda itu
merupakan salah satu tugas strategi atau pendektan pengajaran. Lingkungan
mencakup semua hal yang berpengaruh dan bermakna bagi individu.
Lingkungan belajar dalam kelas meliputi unsur-unsur guru, fasilitas belajar,
peralatan dan perlengkapan, serta kelompok atau individu-individu siswa
lainnya. Lingkungan belajar haus diciptakan agar siswa dapat belajar secara
efektif. 2

Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.® Di dalam
pendidikan kita mengenal sebagai istilah peragaan atau keperagaan. Ada yang
lebih senang menggunakan istilah peragaan. Tetapi ada pula yang
menggunakan istilah komunikasi peragaan. Dewasa ini telah mulai

(13

dipopulerkan istilah baru yakni “ media pendidikan”. Sedangkan dalam
kepustakaan asing ada sementara ahli yang menggunakan istilah Audio-
Visual Aids. Untuk pengertian yang sama, banyak pula ahli yang
menggunakan istilah teaching material atau instructional material. Oleh
karena beragamnya istilah tersebut, yang mempunyai tekanannya sendiri-
sendiri, maka lebih baik jika kita mengambil salah satu diantaranya, dalam hal
ini “media pendidikan”. Ciri- ciri umum dari media pendidikan adalah sebagai
berikut, (a) media pendidikan identik artinya dengan pengertian keperagaan
yang berasal dari kata “raga”, artinya suatu benda yang dapat diraba, dilihat,
didengar, dan yang dapat diamati melalui panca indera kita, (b) tekanan utama
terletak pada benda atau hal-hal yang bisa dilihat dan didengar, (c) media
pendidikan digunakan digunakan dalam rangka hubungan (komunikasi) dalam
pengajaran, antara guru dan siswa, (d) media pendidikan adalah semacam alat
bantu belajar mengajar, baik diluar kelas, (e) berdasarkan (c) dan (d), maka

pada dasarnya media pendidikan merupakan suatu “perantara” (medium,

2 Oemar Hamalik, Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar berdasarkan CBSA,
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), him. 4-6.

° Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993), him. 6.



media) dan digunakan dalam rangka pendidikan, (f) media pendidikan
mengandung aspek sebagai alat dan sebagai teknik, yang sangat erat
pertaliannya dengan metode mengajar, (g) karena itu, sebagai tindakan
operasional, dalam buku ini kita menggunakan pengertian ‘“media
pendidikan”. Jadi, yang dimaksud dengan media pendidikan adalah alat,
metode dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan
komunikasi dan inetraksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan
pengajaran di sekolah. #

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang banyak akan kebudayaan. Salah
satu wujud yang masih dilestarikan adalah bahasa Daerah. Hampir disetiap
pelosok tanah air memiliki bahasa Daerah yang digunakan dan dipelihara oleh
pemiliknya, dihormati dan diberi tempat untuk hidup dan berkembang. Salah
satu bentuk pemeliharaan dan pengembangan bahasa Daerah secara formal,
antara lain masuk dalam kurikulum pendidikan, dan pengajaran lewat sekolah-
sekolah. Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, sebagaimana diatur dalam
peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No 4 Tahun 2012 tentang
penyelenggaraan pendidikan menetapkan Bahasa Jawa sebagai mata pelajaran
Muatan Lokal yang diterapkan disekolah. Bahasa Jawa diajarkan di Provinsi
Jawa Tengah, Jawa Timur dan Yogyakarta. Bahasa Jawa adalah salah satu
pelajaran Muatan Lokal wajib pada Sekolah Dasar (SD)/ Madrasah Ibtidaiyah
(MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas
(SMA).

Muatan Lokal menjadi salah satu mata pelajaran yang mendukung
tercapainya tujuan pelaksanaan kurikulum 2013. Hal tersebut diatur dalam
Undang- undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 37
yang menyebutkan bahwa Muatan Lokal merupakan kegiatan kurikuler yang
disesuaikan dengan ciri khas dan potensi lokal masing-masing daerah.

Tujuan pembelajaran Bahasa Jawa adalah untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa peserta didik serta mampu mengharagai kebudayaan
yang dimiliki. Pembelajaran Muatan Lokal Bahasa Jawa Sekolah Dasar (SD)/

* Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: PT Alumni, 1989), him. 11-12.



Madrasah Ibtidaiyah (MI) dilihat dari standar isi lebih menekankan kepada
berbagai materi seperti unggah ungguh basa, kesenian jawa, aksara jawa,
wayang dan tokoh kepahlawanan jawa.

Untuk wilayah Jawa Tengah, sesuai dengan peraturan Daerah Provinsi
Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012 tentang bahasa, sastra, dan aksara Jawa,
pembelajaran bahasa Jawa tetap ada. Namun, meskipun telah dipelajari di
sekolah, masih banyak siswa yang menganggap bahwa aksara Jawa adalah
materi yang sulit karena mampunyai berbagai macam bentuk dan aturan
penulisan yang rumit.’

Berdasarkan hasil Observasi pendahuluan dengan wali kelas 1V A lbu
Ismi Indriyati, S.Pd.l. memperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran
Bahasa Jawa materi Aksara Jawa mengalami kendala yaitu kurangnya
kemampuan membaca dan menulis Aksara Jawa. Hal tersebut ditujukan dalam
kemampuan membaca dan menulis yang belum maksimal dalam mencapai
Kriteria Ketentuan Maksimal (KKM) yang telah ditentukan. Oleh karena itu
dalam sistem pembelajaran di sekolah, guru mempunyai tanggung jawab yang
besar untuk membimbing siswa dalam mempelajari Aksara Jawa.’

Inovasi dalam penggunaan media pembelajaran sangat diperlukan agar
dapat meningkatkan minat dan antusias siswa dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu guru dalam proses pembelajaran Aksara Jawa di MI Al-
Ittihaad Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas
melakukan inovasi dalam penggunaan media pembelajaran. Penggunaan
media pembelajaran memiliki manfaat dalam proses belajar siswa, menurut
Sudjana dan Riva’i dalam buku Media Pembelajaran: Manual dan Digital
yaitu (a) pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar, (b) bahan pembelajaran akan lebih jelas

maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya

® Yofita Febriana Avianto, Tan Arie Setiawan Prasida, "Pembelajaran Aksara Jawa
Untuk Siswa Sekolah Dasar Dengan Menggunakan Media Board Game”, Aksara, Vol. 30, No.1,
2018, him. 134.

® Wawancara dengan wali kelas IV A Ibu Ismi Indriyati, S.Pd.l di MI Al- Ittihaad Pasir
Kidul pada tanggal 11 November 2019 pukul 09.30.



menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran, (c) metode mengajar akan
lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-
kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga,
apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran, (d) siswa dapat lebih
banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian
guru, tetapi juga aktivitas lain, seperti mengamati, melakukan,
mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.” Dengan penggunaan media
pembelajaran diharapkan pembelajaran Aksara Jawa dapat meningkatkan hasil
belajar dan penyerapan materi yang diberikan. Salah satu solusi yang dipilih
adalah menggunakan media audio visual.

Media audio visual dipilih karena memiliki kelebihan, yaitu (a)
memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas (dalam
bentuk kata-kata, tertulis atau lisan), (b) mengatasi keterbatasan ruang, waktu
dan daya indera, seperti: objek yang terlalu besar digantikan dengan realitas,
gambar, film bingkai, film atau model, (c) media audio-visual bisa berperan
dalam pembelajaran tutorial 2

Obervasi ini dilakukan dalam masa pandemi Covid- 19, dimana
pembelajaran dilakukan secara daring, akan tetapi di MI Al- Ittihaad Pasir
Kidul Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas pembelajaran
dilakukan secara Luring dimana pembelajaran dilakukan secar tatap muka
tetapi dengan memperhatikan zonasi dan protokol kesehatan yang berlaku.
Dalam metode ini, siswa akan diajar secara bergiliran (Shift model) agar
menghindari kerumuran. Model pembelajaran Luring ini disarankan oleh
Mendikbud untuk memenuhi penyederhanaan kurikulum selama masa darurat

pandemi ini. °

" Cecep Kustandi, Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2011), him. 22.

8 Joni Purwono, dkk, “Penggunaan Media Audio Visual Pada Mata Pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam Di sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan”, Jurnal Teknologi
Pendidikan Dan Pembelajaran; Vol.2, No.2, 2014, him. 131.

? http://diknas.okukab.go.id/berita/detail/pembelajaran-di-masa-pandemi-covid19, diakses
pada tanggal 08 Februari 2021, pukul 07.43 WIB.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk
mengetahui sekaligus tertarik untuk meneliti tentang “Penerapan Media Audio
Visual Dalam Materi Aksara Jawa Pada Siswa Kelas IV A di Ml Al- Ittihaad

Pasir Kidu Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas”.

B. Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya perbedaan antara penulis dan pembaca,
mengenai istilah judul skripsi ini, maka diperlukan adanya definisi
operasional. Pembatasan definisi operasional ini adalah sebagai berikut:
1. Media Audio Visual

Dikutip dalam buku Media Pembelajaran Manual dan Digital
secara harfiah, media berarti perantara atau pengantar. Menurut Sadiman
mengemukakan, bahwa media adalah perantara atau pengantar pesan dari
pengirim ke penerima pesan. Gagne menyatakan bahwa media adalah
berbagai jenis komponen dan lingkungannya. Di jelaskan pula oleh
Raharjo bahwa media adalah wadah dari pesan yang oleh sumbernya ingin
diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut.

Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan
dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach dan Ely mengatakan,
apabila dipahami secara garis besar, maka media adalah manusia, materi,
atau kejadian yang membangun suatu kondisi atau membuat siswa mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini,
guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media.*°

Media audio berkaitan dengan indera pendengaran. Pesan yang
disampaikan dituangkan kedalam lambang-lambang audiktif, baik verbal
maupun non verbal.’* Dalam pengajaran media audio dimaksudkan

sebagai bahan yang mengandung pesan dalam bentuk audiktif (pita suara

10 Cecep Kustandi, Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2011), him. 7.
11 Cecep Kustandi, Bambang Sutjipto, Media Pemnelajaran....., him. 57.



atau piringan suara), yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan kemauan siswa, sehingga terjadi proses belajar mengajar.*?

Media visual adalah visualisasi pesan, informasi, atau konsep yang
ingin disampaikan kepada siswa dapat dikembangkan dalam berbagai
bentuk, seperti foto, gambar/ ilustrasi, sketsa/ gambar garis.™

Dalam jurnal teknologi pendidikan dan pembelajaran yang
berjudul Penggunaan Media Audio-Visual Pada Mata Pelajaran limu
Pengetahuan Alam Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan
mengemukakan bahwa media audio visual menurut Wingkel adalah media
kombinasi antara audio dan visual yang diciptakan sendiri seperti slide
yang dikombinasikan dengan kaset radio. Menurut Wina Sanjaya media
audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar
yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, slide, suara, dan sebagainya.
Themistoklis Semenderiadis audiovisual media play a significant role in
the education process, particulary when usedextensively media provide
children with many stimuli, due to their nature (sounds, images). They
enrich they learning environment, nurturing explorations, experiments and
discoveries, and encourage children to develop their speech and express
their thoughts (media audio visual memainkan peran penting dalam proses
pendidikan, teurtama ketika digunakan oleh guru dan siswa. Media audio
visual memberikan banyak stimulus kepada siswa, karena sifat audio
visual/ suara gambar. Audio visual memperkaya lingkungan belajar,
memlihara eksplorasi, eksperimen, dan penemuan dan mendorong siswa
untuk mengembangkan pembicaraan dan mengungkapkan pikirannya).

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media audio visual
adalah media kombinasi antara audio dan visual yang dikombinasikan

12 Nana Sudjana, Ahmad Rivai, Media Pembelajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2005), him. 129.
13 Cecep Kustandi, Bambang Sutjipto, Media Pemnelajaran....., him. 98.



dengan kaset audio yang mempunyai unsur suara dan gambar yang bisa
dilihat, misalnya rekaman video, slide suara dan sebagainya.**

Media audio visual merupakan bentuk media pembelajaran yang
murah dan terjangkau. Sekali kita membeli tape dan peralatan, seperti tape
recorder, maka hampir tidak diperlukan lagi biaya tambahan, karena tape
dapat dihapus setelah digunakan dan pesan baru dapat direkam kembali. *°

2. Aksara Jawa

Dalam jurnal yang berjudul Pembelajaran Aksara Jawa Untuk
Sekolah Dasar Dengan Menggunakan Media Board Game
mengemukakan bahwa aksara Jawa merupakan aksara tradisional
Nusantara yang digunakan untuk menulis bahasa Jawa, termasuk aksara
jenis abugida yang ditulis dari kiri ke kanan. Menurut Prihantono aksara
Jawa merupakan perkembangan modrn dari aksara Kawi, salah satu
turunan aksara Brahmi yang berkembang di Jawa. Menururt Lestari aksara
Jawa memiliki beberapa bentuk, yaitu aksara Carakan, aksara Pasangan,
Sandhangan, aksara Murda, aksara Rekan, aksara Swara, dan angka
Jawa. Aksara Carakan (abjad Jawa) yang digunakan dalam ejaan bahasa
Jawa pada dasarnya terdiri atas dua puluh aksara pokok yang bersifat

silabik.®

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diketahui bahwa rumusan
masalah yang dapat dijadikan fokus dalam penelitian adalah “ Bagaimana
Penerapan Media Audio Visual Dalam Materi Aksara Jawa Pada Siswa Kelas
IV A di MI Al- Ittihaad Pasir Kidul Kecamatan Purwokero Barat Kabupaten

Banyumas? «

¥ Joni Purwono, dkk, “Penggunaan Media Audio Visual Pada Mata Pelajaran llmu
Pengetahuan Alam Di sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan”, Jurnal Teknologi
Pendidikan Dan Pembelajaran; VVol.2, No.2, 2014, him. 130.

15 Cecep Kustandi, Bambang Sutjipto, Media Pemnelajaran....., him. 103.

1% yovita Febriana Avianto, Tan Arie Setiawan. P., Pembelajaran Aksara Jawa Untuk
Sekolah Dasar Dengan Menggunakan Media Board Game, Vol. 30, No. 1, 2018, him. 134.
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Penerapan Media
Audio Visual Dalam Materi Aksara Jawa Pada Siswa Kelas IV A di Ml
Al- Ittihaad Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten
Banyumas.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat dari diadakannya penelitian ini diantaranya:
a. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk memberikan
gambaran mengenai cara penggunaan media audio visual dalam materi
aksara Jawa, atau memberikan referensi dan bahan pertimbangan
dalam proses belajar mengajar khususnya materi aksara Jawa.
b. Secara praktis
1) Bagi Sekolah, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan mutu dan hasil
belajar siswa serta meningkatkan citra sekolah di masyarakat
umum.
2) Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
dalam penggunaan media Audio Visual dalam pembelajaran
Aksara Jawa.
3) Bagi Siswa, untuk meningkatkan pemahaman materi Aksara Jawa.
4) Bagi Penulis, diharapkan memberikan dan menambah pemahaman

serta pengalaman dalam mengaplikasikan ilmu yang didapatnya.

E. Kajian Pustaka
Berdasarkan pengamatan kepustakaan yang penulis lakukan, kajian
mengenai penerapan media Audio Visual dalam mata pelajaran Bahasa Jawa
materi aksara Jawa belum ada yang mengkajinya, akan tetapi sudah ada hasil
karya yang relevan dengan penulis teliti, hanya saja objek yang di teliti

berbeda. Sekripsi- sekripsi tersebut adalah:
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1. Sekripsi saudari Kasilah Prihatin (2015) mahasiswi Fakultas I1lmu
Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang berjudul
“Pengembangan Multimedia Interaktif Aksara Jawa Untuk Pembelajaran
Bahasa Jawa Siswa Kelas V SD Negeri Sabodadi Keyongan Bantul”.
Yang membedakan penulis dengan skripsi Kasilah Prihatin yaitu dalam
penelitian Kasilah Prihatin membahas tentang pengembangan Multimedia
Interaktif. Sedangkan persamaannya yaitu terletak pada mata pelajaran
yang dibahas yaitu Aksara Jawa.

2. Sekripsi saudari Genjek Susilowati (2019) mahasiswi Fakultas lImu
Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang berjudul
“Pengembangan Media Flash Card Aksara Jawa Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca dan Menulis Siswa Kelas IV SDN Salamsari”.
Yang membedakan penulis dengan skripsi Genjek Susilowati yaitu Genjek
Susilowati membahas tentang pengembangan media Flash Card.
Sedangkan persamaannya yaitu terletak pada materi yang dibahas yaitu
Aksara Jawa.

3. Sekripsi saudara Hanif Hidayaturohmah (2016) mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah yang berjudul “Penggunaan Media Audio Visual Dalam
Pembelajaran Bahasa Jawa Ketrampilan Mendengarkan Tembang
Macapat Di MI Diponegoro 03 Karangsalam Kecamatan Purwokerto
Selatan Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2015/ 2016”. Yang
membedakan penulis dengan skripsi Hanif Hidayaturohmah yaitu materi
yang di bahas mengenai tembang macapat. Sedangkan persamaannya yaitu

metode yang digunakan menggunakan Audio Visual.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah memahami kerangka skripsi ini, penulis
membagi kerangka skripsi ini menjadi lima bab yang terdiri dari beberapa sub
bab. Sebelum bab pertama terdapat kerangka skripsi di bagian awal yaitu

berisi sampul depan/ luar, halaman judul, pernyataan keaslian, halaman
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pengesahan, nota dinas pembimbing, motto, persembahan, abstrak, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.
Adapun sistematika dari kelima bab tersebut adalah sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, yaitu terdiri dar latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
dan sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan Teori, yaitu akan dipaparkan tentang teori-teori yang
akan menjadi dasar atas penelitian ini terutama pada teori-teori tentang media
Audio Visual Dalam Materi Aksara Jawa Pada Siswa Kelas IV A di MI Al-
Ittihaad Pasir Kidul. Dalam Landasan Teori terdiri dari empat subbab. Subbab
yang pertama media pembelajaran yang terdiri dari pengertian media
pembelajaran, peran dan fungsi media pembelajaran, manfaat media
pembelajaran. Subbab yang kedua media Audio Visual yang terdiri dari
pengertian media Audio Visual, meda berbasis Audio Visual, media hasil
teknologi Audio Visual, kelebihan dan kekurangan media Audio Visual,
langkah-langkah penerapan media audio visual. Subbab yang ketiga aksara
Jawa yan terdiri dari pengertian aksara Jawa, bentuk dan wujud aksara Jawa,
manfaat pembelajaran aksara Jawa, standar kompetensi dan kompetensi dasar
bahasa Jawa kelas 1V, penerapan media Audio Visual dalam materi aksara
Jawa pada siswa kelas IV A di MI Al- Ittihaad Pasir Kidul.

BAB 11l Metode Penelitian, yaitu meliputi jenis penelitian, lokasi
penelitian, subjek dan objek penelitian, metode pengumpulan data, dan
metode analisis data.

BAB IV Pembahasan Hasil Penelitian, yang terdiri dari tiga subbab.
Subbab yang pertama Gambaran Umum MI Al- Ittihaad Pasir Kidul yang
terdiri dari, sejarah berdiri M1 Al- Ittihaad Pasir Kidul, profil madrasah, letak
geografis, visi, misi dan tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan,
dan siswa, keadaan sarana dan prasarana. Subbab yang kedua penyajian data
yang terdiri dari dasar penerapan media Audio Visual dalam materi aksara
Jawa, penerapan media Audio Visual pada materi aksara Jawa pada siswa

kelas IV A di MI Al- Ittihaad Pasir Kidul, evaluasi pembelajaran aksara Jawa
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pada siswa kelas IV A di MI Al- Ittihaad Pasir Kidul. Subbab yang ke tiga
yaitu analisis data.

BAB V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.
Bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran, dan daftar riwayat
hidup.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Dikutip dalam buku Media Pembelajaran Manual dan Digital
secara harfiah, media berarti perantara atau pengantar. Sadiman
mengemukakan, bahwa media adalah perantara atau pengantar pesan dari
pengirim ke penerima pesan. Gagne menyatakan bahwa media adalah
berbagai jenis komponen dan lingkungannya. Di jelaskan oleh Puharjo
bahwa media adalah wadah dari pesan yang oleh sumbernya ingin
diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut. Materi yang
diterima adalah intruksional, sedangkan tujuan yang dicapai adalah
tercapainya proses belajar.

Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan
dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach dan Ely mengatakan,
apabila dipahami secara garis besar, maka media adalah manusia, materi,
atau kejadian yang membangun suatu kondisi atau membuat siswa mampu
memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini,
guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media

Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar
mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau
elektronis untuk menangkap, memroses, dan menyusun kembali informasi
visual atau verbal.*’

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak
dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.
Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima

pesan.

17 Cecep Kustandi, Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2011), him. 7.
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Banyak batasan yang diberikan orang tentang media Asosiasi
Teknologi kan Komunikasi Pendidikan (Association of Education and
Communication Technology/ AECT) di Amerika misalnya, membatasi
media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk
menyalurkan pesan/ informasi. Dikutip dalam buku Media Pendidikan
Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya Briggs berpendapat
bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta
merangsang siswa untuk belajar. Buku, film, kaset, film bingkai adalah
contoh-contohnya.

Batasan yang diberikan oleh Asosiasi Pendidikan Nasional
(National Education Association/ NEA). Dikatakan bahwa media adalah
bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio visual serta
peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar
dan di baca.

Adapun batasan-batasan yang diberikan, ada persamaan-persamaan
di antaranya yaitu bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga
dapat merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian
siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.*®

2. Peran dan Fungsi Media Pembelajaran

Media dipandang sebagai salah satu faktor yang dapat
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, hal ini disebabkan karena
media memiliki peran dan fungsi strategis yang secara langsung maupun
tidak langsung dapat memengaruhi motivasi, minat dan atensi peserta
didik dalam belajar serta mampu memvisualisasikan materi abstrak yang
diajarkan sehingga memudahkan pemahaman peserta didik. Selain itu
media mampu membuat pembelajaran lebih jelas serta mampu
memanipulasi dan menghadirkan objek yang sulit dijangkau oleh peserta

didik. Media pembelajaran sangat penting bagi kegiatan belajar mengajar

8 Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993), him. 6-7.
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karena dapat mendukung tercapainya tujuan belajar dengan lebih baik dan
lebih cepat. Media pembelajaran tidak sekedar menjadi alat bantu
pembelajaran, melainkan juga merupakan suatu strategi dalam
pembelajaran. Sebagai strategi media pembelajaran memiliki banyak
fungsi yaitu:

a) Media Sebagai Sumber Belajar

Belajar adalah proses aktif dan konstrukif melalui suatu
pengalaman dalam memperoleh informasi. Dalam proses aktif
tersebut, media pembelajaran berperan sebagai salah satu sumber
belajar bagi pembelajar. Artinya melalui media peserta didik
memperoleh pesan dan informasi sehingga membentuk pengetahuan
baru pada diri peserta didik. Dalam batas tertentu, media dapat
menggantikan fungsi guru sebagai sumber informasi atau pengetahuan
bagi peserta didik. Media pembelajaran sebagai sumber belajar
merupakan suatu komponen system pembelajaran yang meliputi pesan,
organ, bahan, alat, teknik, dan lingkungan, yang dapat memengaruhi
hasil belajar peserta didik.

b) Fungsi Semantik

Semantik berkaitan dengan meaning atau arti dari suatu kata,
istilah, tanda, atau simbol. Saat seseorang mempelajari dari suatu arti
dari kata baru, seseorang akan membutuhkan media seperti kamus,
glossary, atau narasumber. Melalui media tersebut seseorang dapat
menambah pembendahraan kata dan istilah.

Peran media pembelajaran yaitu, untuk memberikan
pemahaman yang benar kepada peserta didik. Berbagai jenis media
dapat berfungsi semantik seperti kamus, glosari, internet, guru, kaset,
radio, TV dan lain-lain. Dalam hal ini media pembelajaran berfungsi
mengongkritkan ide dan memberikan kejelasan agar pengetahuan dan

pengalaman belajar dapat lebih jelas dan lebih mudah dimengerti.



17

¢) Fungsi Manipulatif
Fungsi manipulatif adalah kemampuan media dalam
menampilkan kembali suatu benda atau peristiwa dengan berbagai
cara, sesuai kondisi, situasi, tujian dan sasarannya. Manupulasi ini
sering kali dibutuhkan oleh peserta didik untuk menggambarkan suatu
benda yang terlalu besar, terlalu kecil, atau terlalu berbahaya serta sulit
diakses mungkin karena letak dan posisinya yang jauh atau prosesnya
terlalu lama untuk observasi dalam waktu yang terbatas. Misalnya,
proses metamorphosis kupu-kupu tidak mungkin diamati selama
proses pembelajaran untuk itu dibutuhkan media seperti skema,
gambar, video, dan lain-lain.*
3. Manfaat Media Pembelajaran
Secara umum media pembelajaran mempunyai kegunaan-
kegunaan sebagai berikut:

a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).

b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, sperti
misalnya: 1) objek terlalu besar, bisa digantikan dengan realita,
gambar, film bingkai, film, atau model, 2) objek yang kecil bisa
dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film, atau gambar, 3)
gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan time
lapse atau high seed photography, 4) kejadian atau peristiwa yang
terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi dengan rekaman film, video,
film bingkai, foto maupun secara verbal, 5) objek yang terlalu
kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan dengan model,
diagram, dan lain-lain, 6) konspep yang terlalu luas (gunung berapi,

gempa bumi, iklim, dan lain-lain).

¥ Ani Cahyani, Pengembangan Media dan Sumber Belajar: Teori dan Prosedur,
(Serang: Laksita Indonesia, 2019), him. 19-21.
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Selain itu ada beberapa manfaat media pembelajaran menurut para
ahli. Sudjana & Rivai mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam
proses belajar siswa antara lain:

a) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

b) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
mudah dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai serta
mencapai tujuan pembelajaran.

c) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak
bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar
pada setiap jam pelajaran.

d) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memrankan, dan lain-

lain.?°

B. Media Audio Visual
1. Pengertian Media Audio Visual

Media audio baerkaitan dengan indera pendengaran. Pesan yang
disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambang audiktif, baik verbal
maupun non verbal. Terdapat beberapa jenis media yang dapat
dikelompokkan dalam media audio, antara lain: radio, alat perekam pita
magnetik, piringan hitam, dan laboratorium bahasa.?* Pengertian media
audio untuk pengajaran, dimaksudkan sebagai bahan yang mengandung
pesan dalam bentuk audiktif (pita suara atau piringan suara), yang dapat

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa, sehingga

2 Ani Cahyani, Pengembangan Media....., him. 26-27.
2! Cecep Kustandi, Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2011), him. 57.
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terjadi proses belajar- mengajar.?> Berbeda dengan media grafis, media
audio berkaitan dengan indera pendengaran. Pesan yang akan disampaikan
dituangkan ke dalam lambang-lambang audiktif, baik verbal (ke dalam
kata-kata/ bahasa lisan) maupun non verbal. Ada beberapa jenis media
yang dapat dikelompokan dalam media audio, antara lain, radio, alat
perekam pita magnetik, piringan hitam dan laboratorium bahasa.?

Media visual adalah visualisasi pesan, informasi, atau konsep yang
ingin disampaikan kepada siswa dapat dikembangkan dalam berbagai
bentuk, seperti foto, gambar/ ilustrasi, sketsa/ gambar garis.**

Dikutip dalam jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran yang
berjudul Penggunaan Media Audio Visual Pada Mata Pelajaran limu
Pengetahuan Alam Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan
menurut Wingkel media audio visual adalah media kombinasi antara audio
dan visual yang diciptakan sendiri seperti slide yang dikombinasikan
dengan kaset radio. Menurut Wina Sanjaya media audio visual adalah
media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar yang bisa dilihat,
misalnya rekaman video, slide, suara, dan sebagainya. Themistoklis
Semenderiadis, audiovisual media play a significant role in the education
process, particularly when usedextensively by both teacher and children.
Audiovisual media provide children with many stimuli, due to their nature
(sounds, images). They enrich the learning environment, nurturing
exploration, experiments and discoveries, and encourage children to
develop their speech and express their thoughts (media audio visual
memainkan peran penting dalam proses pendidikan, terutama keika
digunakan oleh guru dan siswa. Media audio visual memberikan banyak
stimulus kepada siswa, karena sifat audio visual/ suara- gambar. Audio

visual memperkaya lingkungan Dbelajar, memelihara eksplorasi,

22 Nana Sudjana, Ahmad Rivai, Media Pembelajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2005), him. 129.

2 Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993), him. 52.

2% Cecep Kustandi, Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2011), him. 98.
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eksperimen dan penemuan, dan mendorong siswa untuk mengembangkan

pembicaraan dan mengungkapkan pikirannya).

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media audio visual
adalah media komunikasi antara audio dan visual yang yang
dikombinasikan dengan kaset audio yang mempunyai unsur suara dan
gambar yang biasa dilihat, misalnya rekaman video, slide suara dan
sebgainya.®

2. Media Berbasis Audio Visual

Media audio visual merupakan bentuk media pembelajaran yang
murah dan terjangkau. Sekali kita membeli tape dan peralatan, seperti tape
recorder, maka hampir tidak diperlukan lagi biaya tambahan, karena tape
dapat dihapus setelah digunakan dan pesan baru dapat direkam kembali.
Di samping menarik dan memotivasi siswa untuk mempelajari materi
lebih banyak, materi audio dapat digunakan untuk:

a. Mengembangkan ketrampilan mendengar dan mengevaluasi apa yang
telah didengar;

b. Mengatur dan mempersiapkan diskusi atau debat dengan
mengungkapkan pendapat-pendapat para ahli yang berada jauh dari
lokasi;

c. Menjadikan model yang akan ditiru oleh siswa; dan

d. Menyiapkan variasi yang menarik dan perubahan tingkat kecepatan
belajar mengenai suatu pokok bahasan atau suatu masalah.

1) Radio dan Tape
Mempersiapkan diri. Guru merencanakan dan menyiapkan
diri sebelum penyajian materi. Salah satu cara mempersiapkannya
adalah dengan memeriksa dan mencoba materi materi itu,
membuat catatan tentang hal- hal penting yang tercakup dalam
materi audio itu, dan menentukan apa yang akan digunakan untuk

membangkitkan minat, perhatian dan motivasi siswa, bagian mana

% Joni Purwono, dkk, “Penggunaan Media Audio Visual Pada Mata Pelajaran llmu
Pengetahuan Alam Di sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan”, Jurnal Teknologi
Pendidikan Dan Pembelajaran; Vol.2, No.2, 2014, him. 130.
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yang akan menjadi bahan utama diskusi dan yang mana yang
dijadikan penlitian pemahaman siswa.

Membangkitkan kesiapan siswa. Siswa di tuntun agar
memiliki kesiapan untuk mendengar, misalnya dengan cara
memberikan komentar awal dan pertanyaan- pertanyaan. Varian
lain dalam mempersiapkan murid untuk mendengar adalah (1)
mengidentifikasi materi- judul, peserta atau keadaan yang terjadi
pada saat produksi, (2) memberikan informasi latar belakang yang
menarik tentang program itu, (3) membahas secara singkat
bersama siswa mengenai topik dan memunculkan beberapa
pertanyaan kunci di mana jawabannya diharapkan dapat diperoleh
dari materi audio itu, (4) membuat dipapan tulis daftar kata-kata
kunci atau frase kunci yang terkandung dalam bahasan audio itu,
(5) menjelaskan mengapa siswa harus mendengarkan materi audio
itu.

Mendengarkan materi audio. Tuntun siswa untuk menjalani
pengalaman mendengar dengan waktu yang tepat atau dengan
sedikit penundaan antara pengantar dan mulainya proses
mendengar. Dorong siswa untuk mendengarkan dengan tenang,
pusatkan perhatian pada materi audio, mendengarkan dengan
pikiran terbuka dan dengan kemauan, dan dengan sadar
menghubungkan apa yang didengar dengan pertanyaan-pertanyaan
yang dibahas sebelum program ini dimulai.

Diskusi (membahas) materi program itu. Sebaiknya, setelah
selesai mendengar program itu, diskusi dimulai secara informal
dengan mengajukan pertanyaan yang bersifat umum, seperti
“Bagian mana (gagasan mana) yang paling berkesan/ menonjol
dari program itu?”. Setelah itu, barulah berpindah pada pertanyaan-

pertanyaan yang dipersiapkan.
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Menindaklanjuti program. Pada umumnya, diskusi dan
evaluasi dilakukan setelah mendengarkan program untuk
mengakhiri kegiatan mendengar.

Untuk mengukur dan mengevalusai sejauh mana
perkembangan kemampuan siswa mendengar, memahami dan
menghargai materi audio, maka perlu diberikan beberapa contoh
berikut:

a) Mengukur kemampuan siswa memperoleh informasi dan
pemahaman melalui materi audio dengan memberikan tugas
untuk mendengarkan rekaman kuliah atau pidato. Ajukan
pertanyaan yang menyangkut fakta atau interpretasi
berdasarkan apa yang di dengar.

b) Pendengarkan satu bagian dari rekaman pidato atau drama yang
belum dikenal siswa. Tugaskan siswa untuk mengidentifikasi
berbagai unsur, seperti membaca, jenis kesempatan, waktu,
kesiapan siswa atau sesudahnya, dan signifikasi gagasan-
gagasan yang diungkapkan.

¢) Pendengarkan seluruh atau sebagian drama, pidato atau kuliah,
kemudian mintalah siswa secara kritis mengevaluasi apa yang
telah didengarnya dengan memperhatikan pendapat dan
gagasan yang diungkapkan, kualitas drama, pengucapan
pembicara, penekanan dan ekspresi, panjang pidato, atau
kuliah, dan aspek lainnya.

d) Dengarkan sebagian dari sajian cerita-masalah, tetapi hentikan
sebelum akhir cerita, kemudian mintalah siswa memberikan
akhir cerita menurut versi mereka berdasarkan prinsip-prinsip
dan informasi yang berkaitan.

e) Pendengarkan bagian akhir yang dramatis saja dari cerita yang
terkenal. Mintalah siswa mengembangkan secara kreatif unsur-
unsur dasar peristiwa yang mungkin diungkapkan sebelum

akhir ceritera yang telah didengar.
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2) Kombinasi Slide dan Suara
Keefektivan penyajian pelajaran melalui multimedia seperti
ini memerlukan perhatian khusus kepada faktor-faktor berikut ini:

a) Sajikan konsep-konsep dan gagasan-gagasan satu persatu.
Pesan yang lebih dari datu, baik melalui visual maupun verbal,
akan membagi perhatian siswa, sehingga kedua pesan itu
akhirnya tidak terserap oleh siswa.

b) Gunakan bidang penayangan di layar untuk tujuan-tujuan
tertentu dalam menyampaikan pesan materi pelajaran. Satu
gambar yang ditayangkan di layar mungkin perlu tetap
diproyeksikan ke layar selama diperlukan atau ingin mendapat
penekanan dan siswa dapat memahami pesan yang terkandung
dalam visual itu.

c) Susunlah unsur-unsur gambar itu dan aturlah hubungan antara
unsur-unsur itu, dengan pertimbangan bahwa pesan utama
diletakan di tengah-tengah layar dan informasi lainnya pada
ruang di sisi ruangan.

d) Pilihlan slide yang berkualitas, baik menurut teknis maupun
estetis.

e) Pilihlah musik yang dapat menyentuh perasaan untuk
penyajian, tetapi perhatian jangan sampai musik mengatasi
narasi.

f) Gunakan efek suara asli untuk memberikan bayangan realisme
dalam penyajian.

g) Jangan terlalu banyak narasi, biarkanlah gambar-gambar yang
menyajikan informasi atau pesan-pesan.

h) Dalam beberapa hal, penggunaan lebih dari satu suara dalam

narasi akan membuat penyajian lebih dinamis.?®

% Cecep Kustandi, Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2011), him. 103-105.
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3. Media Hasil Teknologi Audio Visual

Teknologi audio visual merupakan cara menghasilkan atau

menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan

elektronik, untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Ciri-ciri

utama teknologi media audio visual adalah sebagai berikut:

a.
b.

C.

Bersifat linear,

Menyajikan visualisasi yang dinamis,

Digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh
perancang atau pembuatnya,

Merupakan representasi fisik dari gagasan riil atau gagasan abstrak,
Dikembangkan menurut prinsip psikologi behaviorisme dan kognitif,
Umumnya berorientasi kepada guru, dengan tingkat Kketerlibatan

interaktif siswa yang rendah.?’

4. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual

Menurut Atoel dalam jurnal yang berjudul Penggunaan Media

Audio Visual Pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan menyatakan bahwa media audio

visual memiliki beberapa kelebihian atau kegunaan, antara lain:

a)

b)

c)

Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis
(dalam bentuk kata-kata, tertulis, atau lisan).

Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti: objek
yang terlalu besar digantikan dengan realitas, gambar, film bingkai,
film atau model.

Media audio visual bisa berperan dalam pembelajaran tutorial.®

Kekurangan media audio visual yaitu:

a)

b)

Media audio visual tidak dapat digunakan dimana saja dan kapan saja,

karena media audio visual cenderung tetap ditempat.

Biaya pengadaan media audio visual realtive mahal.

2" Cecep Kustandi, Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran....., him. 30.
%8 Joni Purwono, dkk, “Penggunaan Media Audio Visual....., him. 131.
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c) Jika guru tidak bisa berpartisipasi aktif maka siswa akan cenderung

menikmati visualisasi serta suaraya saja.”’
5. Langkah-langkah Pembelajaran Dengan Menggunakan Media Audio

Visual

Langkah- langkah penggunaan media audio- visual adalah:

a) Persiapkan alat yang dibutuhkan seperti laptop, sound, kabel, LCD,
proyektor dan video yang akan di tayangkan.

b) Memperhatikan posisi duduk peserta didik dalam keadaan nyaman.

c) Kegiatan inti yaitu berupa peragaan media atau penggunaan media
pembelajaran, pengarahan, dan bimbingan dalam pembelajaran.

d) Kegiatan evaluasi untuk mengetahui pencapaian hasil siswa.*

C. Aksara Jawa
1. Pengertian Aksara Jawa
Carakan (abjad Jawa) yang digunakan dalam ejaan bahasa Jawa
pada dasarnya terdiri atas dua puluh aksara pokok yang bersifat silabik
(bersifat kesukukataan). Masing-masing aksara pokok mempunyai aksara
pasangan, yakni aksara yang berfungsi untuk menghubungankan suku

kata tertutup konsonan dengan suku kataberikutnya, kecuali suku kata

yang tertutup wignyan (%), layar (...), dan cecek (...3.31

2. Bentuk dan Wujud Aksara Jawa

a. Aksara Jawa Nglegena

M ha W na Nl ca Tlra M ka

2 https://pengajar.co.id/audio-visual/#ftoc-heading-14, diakses pada tanggal 17

November 2020, pukul 11:20 WIB.

%0 Ayu Fitria, “Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini <
Cakrawala Dini: Vol.5 No.2, November 2014, Him. 16.

3! Darusuprapta, dkk, Pedoman Penulisan Aksara Jawa, (Yogyakarta: Yayasan Pustaka
Nusatama, 1995), him. 5.
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A da N9 ta A1sa MWwa MN la

N pa 1J dha K ja M1 ya T nya

@ ma Mga 1N ba A1tha L'1nga

b. Sandhangan

Aksara Jawa mempunyai wanda (dibaca per suku kata), yang
dibacanya semua legena (berbunyi “a”). Supaya bisa berbunyi i, u, e,
dan o harus dikasih sandhangan.®* Sandhangan ialah tanda diakritik
yang dipakai sebagai pengubah bunyi di dalam tulisan Jawa. Di dalam
tulisan Jawa, aksara yang tidak medapat sandhangan diucapkan
sebagai gabungan antara konsonan dan vokal a. Vokal a di dalam
bahasa Jawa mempunyai dua macam varian, yakni /O/ dan /a/.
1) Vokal a dolafalkan /o/, sperti o pada kata bom, pokok, tolong,

tokoh di dalam bahasa Indonesia, misalnya:

MM ana ‘ada’

15NN dawa ‘panjang’

WM mara ‘datang, berkunjung’

2) Vokal a dilafalkan /a/, sperti a pada kata pas, ada, siapa, semua di

dalam bahasa Indonesia, misalnya:

e abang ‘merah’

%2 Anisyah Fitriana, dkk, Bahasa Jawa untuk SMA/SMK, (Solo: HaKa MJ, t.t), him. 28.
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AMHI dalam ‘jalan’

mmﬂﬂ'mﬂ sanak ‘saudara’®

Sandhangan aksara Jawa dapat dibagi menjadi tiga golongan
yakni, sandangan bunyi vokal (sandhangan swara), sandangan
konsonan penutup suku kata (sandhangan panyigeg wanda), dan
sandangan wyanjana.

1) Sandangan Bunyi Vokal (Sandhangan Swara)

Sandangan bunyi vokal terdiri atas lima macam, yakni wulu ( )

pepet (), suku (U)’ taling ( ﬂ]), taling tarung ( H'l...l)

a) Sandangan Wulu ( )

Sandangan wulu dipakai untuk melambangkan vokal i
di dalam suatu suku kata. Sandangan wulu ditulis di atas bagian
akhir aksara. Apabila selain wulu juga terdapat sandangan yang
lain, sandangan wulu digeser sedikit ke kiri.

contoh :

oe of

pinggir 1M1 pinggir, tepi
o/
sirkus 1 FPBTLMJ] sirkus

kuping F}ET]][L(J)lvtelinga

% Darusuprapta, dkk, Pedoman Penulisan Aksara....., him. 18.
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pipi ﬂj)m?] pipi
wingi ﬂ?lfl:”)] kemarin
b) Sandangan Pepet ( )

Sandangan pepet dipakai untuk melambangkan vokal e
di dalam suku kata. Sandangan pepet ditulis di atas bagian
akhir aksara. Apabila selain pepet juga terdapat sandangan
layar, sandangan pepet digeser sedikit ke kiri dan sandangan
layar ditulis di sebelah pepet. Apabila selain pepet terdapat
sandangan cecak, sandangan cecak ditulis di dalam sandangan
pepet.
Contoh:

OO
enem flmf}ﬂﬁ.flﬂ enam

le¥el
seger (TN segar

@
meneng (UM diam

c) Sandangan Suku (... U)

Sadangan suku dipakai untuk melambangkan bunyi
vokal u yang bergabung dengan bunyi konsonan di dalam suatu
suku kata, atau vokal u yang tidak ditulis dengan aksara suara.
Sandangan suku ditulis serangkai dibawah bagian akhir aksara

yang mendapatkan sandangan itu.



d)

e)

29

Contoh:

tugu HETLHL tugu
tuku buku FIEFLFIﬂL FISTIJFPEI]J membeli buku

kupu wungu ﬂﬂ'[JﬂJL FIJL[L”L kupu-kupu ungu

Sandangan Taling ( H'I)

Sandangan taling dipakai untuk melambangkan bunyi vokal e
yang tidak ditulis dengan aksara suara, yang bergabung dengan
bunyi konsonan di dalam suatu suku kata. Sadangan taling
ditulis di depan aksara yang dibubuhi sandangan itu.

Contoh:

re’ne” dhe’we’ n]m]rm ﬂ]ﬂjlﬂ'lﬂjl kemari sendiri

pepe’ ke'ne’ H][UIFI'IFU] ﬂ]ﬂﬂ]ﬂ]f}ﬂ (ber)jemur sini
/ /

jeje'r-je’je’r ﬂ]ﬂKﬂ]FLK ﬂ]FLKH]ﬂK berjajar-jajar

Sandangan Taling Tarung ( ﬂ]l )

Sandangan taling tarung dipakai untuk melambangkan
bunyi vokal o yang tidak ditulis dengan aksara suara o, yang
bergabung dengan bunyi konsonan di dalam suatu suku kata.
Sandangan taling tarung ditulis mengapit aksara yang dibubuhi

sandangan itu.
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Contoh:

toko loro n]nmn]mnz ﬂ]ﬂlﬂlﬂ'lﬂl toko loro
bocah bodho FI'IFL"HZM% H'Iﬂfﬂlﬂ'lﬂﬂl anak bodoh

loro ﬂ]ﬂlﬂZﬂ]ﬂZ dua

2) Sandangan Penanda Konsonan Penutup Suku Kata (sandhangan
panyigeg wanda)

Sadangan penanda konsonan penutup suku kata (sandhangan

panyigeg wanda) terdiri atas empat macam yaitu, wignyan, layar,

cecak, pangkon.

a) Sandangan Wignyan (...%)

Sandangan wignyan adalah pengganti sigegan ha, yaitu
sadangan yang dipakai untuk melambangkan
konsonan h penutup suku kata. Penulisan wignyan diletakan di
belakang aksara yang dibubuhi sandangan itu.

Contoh:

gagah mmg gagah
kalah ﬂﬂlﬂlﬂ% kalah
cahya ﬂ\ﬂ%ﬂﬂﬂ cahaya, sinar

/
b) Sandangan Layar ( )
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Sandangan layar adalah pengganti sigegan ra, yaitu
sandangan yang dipakai untuk melambangkan konsonan r
penutup suku kata. Sadangan layar ditulis di atas bagian akhir
aksara yang dibubuhi sandangan itu.

Contoh:

oY
pager 1T pagar

O Of

geger TN punggung
/
pasar (U1 pasar

Sandangan Cecak (V)

Sandangan cecak adalah pengganti sigegan nga, yaitu
sandangan yang dipakai untuk melambangkan konsonan ng
penutup suku kata. Sandangan cecak ditulis di atas bagian akhir
aksara yang dibubuhi dandangan itu.

Contoh:

jangkah ﬂKvﬂEﬂ% langkah
mangsi fiﬂuﬁfﬁ tinta

bawang Ll m bawang

sandangan cecak ditulis dibelakang sandangan wulu,

sehingga susunannya berbunyi ing, kalau aksara yang dibubuhi
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sandangan cecak itu merupakan suku kata yang berunsurkan
vokal i.
Contoh:

Oe¢ O¢ Ov

ing wingking M1 di belakang
lingsa m?]&[&ﬂ telur kutu

kuping ﬂﬂLﬂj’ftelinga

sandangancecak ditulis didalam sandangan pepet, kalau
aksara yang dibubuhi sandangan cecak itu merupakan suku
kata yang berunsurkan vokal e.
Contoh:

@
bengkah [Tl r}mg retak
® [/
cengkar (N1 Il gersang

@
mubeng RJLFL"H berputar

Sandangan Pangkon ( ...[)

Sandangan pangkon dipakai sebagai penanda bahwa
aksara yang dibubuhi sandangan pangkon itu merupakan aksara
mati, aksara konsonan penutup suku Kkata, atau aksara panyigeg
ing wanda. Sedangkan pangkon ditulis di belakang aksara yang

dibubuhi sangdangan itu.
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Contoh:

tangan LMK tangan
pangan U1 pangan

adus ﬂﬂ]ﬂjll[lﬂj] mandi**

3) Sandangan Wyanjana
Sandangan wyanjana merupakan sandangan yang duucapkan
bersama huruf yang dirangkap. Sandangan wyanjana terdiri dari

tiga jenis yaitu:

a) Sandangan Cakra (...)...)

Sandangan cakra merupakan penanda gugus konsonan yang
unsur terakhirnya berwujud konsonan r. Sandangan cakra
ditulis serangkai dibawah bagian akhir aksara yang diberi
bertanda cakra itu.

Contoh:

prajurit Q{L&%ﬁ ) prajurit
grana ﬂlf}ﬁl hidung
saprapat M@Mﬂﬁﬂﬂ seperempat

b) Sandangan Cakra Keret (...)...)

% Darusuprapta, dkk, Pedoman Penulisan Aksara....., him. 19-26
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Sandangan cakra keret dipakai untuk melambangkan
gugus konsonan yang berunsur akhir konsonan r yang diikuti
vokal e atau sebagai pengganti tanda cakra yang mendapatkan
penambahan sandangan pepet. Sandhangan cakra keret ditulis
serangkai dibawah bagian akhir aksra yang diberi sandangan
cakra keret itu.

Contoh:

kreteg @ﬂiﬁmﬂ jembatan
brengos ﬂﬂﬂ]ﬂﬂl[&ﬂﬂ kumis
srenge 'nge’ %ﬂ]ﬂ,"lﬂ'lﬂ!l matahari

c) Sandangan Pengkal (...J])

Tanda pengkal dipakai untuk melambangkan konsonan
y yang bergabung dengan konsonan lain di dalam suatu suku
kata. Sandangan pengkal ditulis serangkai dibelakang aksara
yang diberi pasangan pengkal itu.
Contoh:

tyas ﬂﬂﬂﬂ[&ﬂﬂ hati

pyan [U]J]f}ﬂﬂ plafon

/
kapyarsa MSILAN terdenga®

% Anisyah Fitriana, dkk, Bahasa Jawa untuk SMA/SMK, (Solo: HaKa MJ, t.t), him. 28.
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c. Pasangan
Pasangan yaitu aksara yang berfungsi untuk menghubungkan
suku kata tertutup konsonan dengan suku kata berikutnya, kecuali suku
kata yang tertutup wignyan, layar, dan cecak®. Berikut adalah aksara

pasangannya:

ﬂJﬂJﬂhaﬂé}naMcaﬂraﬂEﬂka
oM m

4 da N9 ta &ﬂ:ﬂsaﬂg wa MN la

= L m.

N pa FlAJ,ldha (Lglja mn}ﬂmya ﬂfﬂJﬂ nya

FCCI] ma Tﬂm ga ﬂ,o"g ba ﬂél tha ﬂi} nga

d. Aksara Murda
Aksara murda tidak sama dengan huruf kapital, yang setiap
abjad alfabetis mempunyai huruf kapital. Aksara murda hanya
mempunyai 7 huruf yaitu Na, Ka, Ta, Sa, Pa, Ga, dan Ba.®’ Aksara
murda dapat dipakai untuk menuliskan nama gelar dan nama diri,
nama geografi, nama lembaga pemerintah, dan nama berbadan hukum.
Aksara murda tidak dipakai penutup suku kata.®® Bentuk aksara murda

yaitu:

1M Na MU' Ka U1 Ta tH Sa Lo Pa 1 Ga ¥ Ba

Contoh:

nmﬂLmn : Nakula

*® Darusuprapta, dkk, Pedoman Penulisan Aksara....., him. 5.
%" Anisyah Fitriana, dkk, Bahasa Jawa untuk SMA/SMK, (Solo: HaKa MJ, t.t), him. 28.
% Darusuprapta, dkk, Pedoman Penulisan Aksara....., him. 11-12.
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FlJ]ﬂ'IfL"mf}ﬂj] : Pangeran

[}Wﬂﬂl}ﬂﬂﬂ]ﬂﬁﬂ 1] = Kabupaten

e. Aksara Rekan
Aksara rekan merupakan aksara yang selainnya aksara carakan.
Aksara rekan dibuat untuk memenuhi penulisan bahasa asing terutama

bahasa Arab. Aksara rekan terdapat 5 huruf yaitu Kha, Dza, Falva, Za,

Gha. Aksara rekan tidak boleh jadi pasangan, kecuali aksara fa (ﬂfﬂJ]).

Apabila terdapat kalimat mati di huruf tengah harus di pangku, tidak
boleh di beri sandangan.®® Bentuk aksara rekan yaitu:

(}ﬁ] Kha fLWE] Dza [lwﬂjl Fa/va FfK Za ﬁ1 Gha
Contoh: ﬂ]]ﬂﬁcflﬁ.ﬂ% : Fatimah
FL%IHﬁ]FLﬂJ] : Dzalim

ﬁmkmﬁ ¢ Ghazali

f. Aksara Swara
Aksara swara terdapat lima berjumlah lima buah yaitu, a, i, u,
e, dan o. Aksara swara digunakan untuk menuliskan aksara vokal yang
menjadi suku kata, terutama yang berasal dari bahasa asing, untuk
mempertegas pelafalannya. Aksara suara tidak dapat dijadikan sebagai

aksara pasangan sehingga aksara sigegan yang terdapat didepannya

% Anisyah Fitriana, dkk, Bahasa Jawa untuk SMA/SMK, (Solo: HaKa MJ, t.t), him. 29.
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harus dimatikan dengan pangkon. Aksara swara dapat diberi
sandhangan wignyan, layar, dan cecak.* berikut bentuk aksara swara

yaitu:

GHANNI U ZENJO

Contoh:

Gﬂﬂ]fiﬂﬁf}m : Amerika
zi'ﬂ]”ﬂlﬂﬂ : Eropa

/ o o
[IZ”IFISHMI AR :Urbanisasi

g. Angka Jawa

Angka dipakai untuk menyatakan lambang bilangan atau
nomor. Angka dipakai untuk menyatakan ukuran panjang, berat,
ukuran, dan isi, satuan waktu, nilai uang, dan kuantittas. Penulisan
angka jawa yaitu angka jawa tidak boleh jadi pasangan, angka jawa
ditulis di antara dua titik yang disebut Pada Pangkat = ;.....(angka);.
Angka lazim dipakai untuk menuliskan nomor jalan, rumah kode pos,
dan nomor telepon pada alamat. Angka dipakai untuk menomori
bagian-bagian karangan dan ayat kitab suci. Lambang bilangan yang
dapat ditulis dengan satu atau dua kata ditulis dengan aksara, kecuali
apabila lambang bilangan dipakai secara berurutan, seperti di dalam
pemaparan dan perincian. Angka yang menyatakan bilangan utuh yang
besar dapat dieja sebagian agar lebih mudah dibaca. Bilangan pecahan
dapat ditulis dengan angka atau aksara.* Angka Jawa adalah sebagai
berikut:

“ Darusuprapta, dkk, Pedoman Penulisan Aksara....., him. 13-14.
*! Darusuprapta, dkk, Pedoman Penulisan Aksara....., him. 44-48.
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ml@2fgﬂ364@546ﬂ1ﬂ7MSﬂﬂﬂ900

Contoh:

ngjrmn:rg: ! juwara 2
rtflmlﬂﬂj]:@]: : macan 5

o /
Mﬂﬂﬂ]&ﬁl:@li: ﬂ]f&ﬂ@ ﬂ]fcﬂﬂcﬁﬁ :dawane” 36 se ntimeter

. Teknik Menulis Aksara Jawa

1) Pada Adeg-Adeg ( u )

Pada adeg-adeg dipakai di depan kalimat pada tiap-tiap awal

alinea.

2) Pada Guru ( “0“ ) dan Pada Pancak ( WO\ )

Pada guru dan pada pancak pada zaman dahulu lazim dipakai

sebagai pembuka dan penutup kalimat di dalam surat menyurat dan




3)

4)

5)
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di dalam buku perdata yang memuat pasal-pasal hukum. Pada
zaman sekarang, di dalam surat menyurat lazim dipakai pada gede

atau pada ageng.

Pada Lingsa ( \)

Pada lingsa dipakai pada akhir bagian kalimat sebagai tanda
intonasi setengah selesai.
Contoh:

Wonge™ gedhe’, dhuwur, bagus ﬂ]ﬂﬂlﬂ'lﬂ,"lx ﬂ]mﬂ?l\ MLHJ]J/\

l"ﬂﬂL&ﬂj]
Pada Lungsi (......... W)

Pada lungsi dipakai pada akhir kalimat.
Contoh:
Pikirane goreh amarga mikir bojone kang wis telung dina iki

urung mulih.

nﬁrrﬁ’mn]nﬂ 2 wem A Enzmcz 1l

o

nﬁ%@n]mrh" 1A A nnm"qmﬁgss
Pada Pangkat ( <)

a) Pada pangkat dipakai pada akhir pernyataan lengkap jika

diikuti rangkaian atau pemerian.
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Contoh: aku arep tuku bola pecah: mangkok, piring, cangkir
lan gelas.

(@4 % o Oe
uﬂmﬂﬂ]] ﬂmnfﬂlﬂﬂbﬂﬂh ﬂ]ﬂfﬂlmﬂ ﬂ](lﬂm]%: mn]nmznmj]\ WM\
v of [
NIBI s M MARAN
m

b) Pada pangkat dipakai untuk mengapit angka.
Contoh: ibu mundhut buah 75 kilo.

“ FUHFL”TL mmoﬂvm%mng: ma: ﬂﬂ]ﬂ]ﬁlﬂl&

c) pada pangkat dipakai untuk mengapit petikan langsung.

Contoh: ibu ngendika, “sapa kancamu mau?”.

(| v, n]nf"’lr[oﬁr}m: AN I, AT

Pada Gedhe™ atau Pada Ageng
Pada gedhe’ atau pada ageng ialah tanda yang digunakan
untuk menyatakan sopan santun di dalam penulisan surat, tembang,
atau puisi. Pada gedhe’ terdiri atas tiga macam yaitu pada luhur,
pada madya, dan pada andhap.
a) Pada Luhur
Pada luhur digunakan di dalam surat atau karangan
yang berwujud tembang atau puisi yang ditulis oleh orang yang
derajat kedudukan atau pangkatnya tinggi dan ditujukan kepada
bawahannya, atau oleh orang yang umurnya lebih tua ditujukan
kepada orang yang umurnya lebih muda.
Pada luhur ditulis pada awal tiap-tiap bait tembang
(puisi) atau di depan kepala surat (kalau ada), alamat surat, dan
alinea surat.
Contoh:
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pemakaian pada luhur pada surat

%mmbnsq@nmamrznfﬁ

=] o
I = an tf\.ﬁﬂ-ﬂ ranauIImLa =\

Pemakaian pada luhur pada tembang

@qu%ﬁWMMﬂmaqgmgm 0T

................................................................................

b) Pada Madya
Pada madya dipakai didalam surat atau tembang yang
ditulis oleh seseorang yang ditujukan kepada orang lain yang
berkedudukan sederajat dan berusia sebaya.
Pada madya ditulis di depan kepala surat (kalau ada),
alamat surat, alinea surat, dan pada awal setiap bait tembang.
Contoh:

Pemakaian pada madya pada surat



42

..................................................................................

| a1 = m zrut'tfn T mav M s

mm&aﬂ{\&ﬂM\

Pemakaian pada madya pada tembang

(%M@mrﬁm]umnm "N 30 an 36 nsrh\

---------------------------------------------------------------------------------

c) Pada Andhap

Pada andhep dipakai di dalam surat atau tembung yang
ditulis oleh orang yang berkedudukan rendah ditujukan oleh
orang yang berkedudukan lebih tinggi dan orang muda kepada
orang yang lebih tua.

Pada andhap ditulis di depan kepala surat (kalau ada),
alamat surat, alinea surat, atau pada awal setiap bait tembang.*?
Contoh:

Pemakaian pada andhep pada surat

*2 Darusuprapta, dkk, Pedoman Penulisan Aksara....., him. 49-55,
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Pemakaian pada andhep pada tembang
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3. Manfaat Pembelajaran Aksara Jawa
Aksara Jawa merupakan identitas budaya masyarakat Jawa. Aksara
Jawa dan angka Jawa itu adalah kebudayaan Jawa. Maka sejatinya
mempelajari aksara Jawa adalah mempelajari kebudayaan Jawa.
Manfaat mempelajarai aksara Jawa adalah:
a) Untuk kepentingan penelitian naskah-naskah Jawa kuna.
b) Menjadi tenaga profesional sebagai transliterator (alih aksara) dari
aksara Jawa ke aksara Latin .

¢) Mengapresiasi hasil budi daya dan pemikiran para pendahulu Kita.
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d) Pembelajaran aksara Jawa merupakan sarana untuk melestarikan
kebudayaan Jawa.*

e) Pempelajarai aksara Jawa juga ada nilai ekonomisnya yaitu, aksara
Jawa dapat berfungsi sebagai ragam hias yang indah. Sehingga aksara
Jawa dapat dijadikan kaligrafi, seperti tulisan Arab. Kaligrafi aksara
Jawa mempunyai nilai jual, jika mengandung estetika tinggi.**

4. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Bahasa Jawa Kelas 1V
Berikut standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran

bahasa Jawa untuk tingkat satuan pendidikan dasar MI/SD untuk kelas IV

adalah sebagai berikut:

Tabel 2

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
3.Mampu membaca nyaring, | 3.1 Membaca kata berhuruf Jawa
membaca pemahaman teks | yang menggunakan sandhangan
non sastra, dan membaca | swara (wulu, suku, pepet, taling,
huruf Jawa taling tarung)
4.mampu menulis percakapan/ | 4.1 Menulis kata berhuruf Jawa
dialog dalam berbagai ragam | yang menggunakan sandhangan
bahasa Jawa sesuai dengan | swara (wulu, pepet, taling, suku,
unggah-ungguh dan menulis | taling tarung).
aksara Jawa.

D. Penerapan Media Audio Visual Dalam Materi Aksara Jawa
Dengan menggunakan media Audio Visual dalam pembelajaran
bahasa Jawa materi aksara Jawa pada siswa kelas IV A di Ml Al- lIttihaad
Pasir Kidul itu membuat peserta didik lebih tertarik untuk memperhatikan
dalam mengikuti pembelajaran aksara Jawa karena aksara Jawa adalah salah
satu materi yang sulit di pelajari bahkan siswa terkadang cenderung malas

untuk mengikuti materi aksara Jawa tersebut, dengan menggunakan media

3 https://radarsemarang.com/2018/03/21/belajar-aksara-jawa-belajar-budaya/, diakses

pada tanggal 18 November 2020, pukul 11:22.
4 https://www.depoedu.com/2018/12/14/edu-talk/setelah-belajar-aksara-jawa-lantas-apa/,
diakses pada tanggal 18 November 2020, pukul 11:33.



https://radarsemarang.com/2018/03/21/belajar-aksara-jawa-belajar-budaya/
https://www.depoedu.com/2018/12/14/edu-talk/setelah-belajar-aksara-jawa-lantas-apa/
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Audio Visual siswa bisa lebih tertarik, karena disajikan dengan gambar-

gambar aksara jawa dan didukung dengan animasi gambar, suara , sehingga

tidak membosankan.*®

Cara penggunaan media Audio Visual dalam materi aksara Jawa

adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Jawa Materi Aksara Jawa

Prosedur pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa materi aksara Jawa

adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan Pendahuluan

1)

2)
3)

4)

Guru memberikan salam, kemudian berdo’a bersama dan
mengabsen siswa

Guru memberikan motivasi

Guru menanyakan dan mengingatkan kembali mengenai aksara
Jawa yang sudah pernah diajarkan di kelas I11.

Guru menyiapkan sumber belajar dan media pembelajaran.

b. Kegiatan Inti

1)
2)
3)

Guru memperlihatkan video materi aksara Jawa

Guru menjelaskan materi aksara Jawa

Setelah memberikan penjelasan terkait materi aksara Jawa, guru
melakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana penguasaan

materi siswa terhadap aksara Jawa dengan memberikan tes tertulis.

c. Kegiatan Penutup

1)
2)
3)

Guru memberikan konfirmasi materi yang sudah diajarkan
Guru memberikan tugas kepada siswa

Guru menutup pembelajaran dengan salam.

2. Langkah-langkah Penerapan Media dalam Pembelajaran

Agar penerapan media dapat berjalan atau digunakan dengan efektif

dan efisen perlu menempuh langkah-langkah penerapan media dalam

pembelajaran sebagai berikut:

** Wawancara terhadap Guru Kelas IV A Ibu Ismi Indriyati, S.Pd.l. pada Kamis, 24

September 2020.
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a. Persiapan

Kegiatan yang dilakukan guru pada langkah persiapan yaitu:

1) Membuat rencana  pelaksanaan  pembelajaran,  dengan
mencantumkan media yang akan digunakan.

2) Memahami buku petunjuk atau buku penyerta yang telah
disediakan.

3) Menyiapkan dan mengatur peralatan yang akan digunakan agar
dalam pelaksanaan nanti tidak terburu-buru atau mencari-cari, dan
peserta didik dapat melihat dan mendengar dengan baik.

b. Pelaksanaan

Guru dalam melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan

media pembelajaran perlu mempertimbangkan hal berikut:

1) Yakinkan bahwa semua media dan peralatan telah lengkap dan siap
untuk digunakan.

2) Jelaskan tujuan yang akan dicapai.

3) Jelaskan lebih dahulu apa yang harus dilakukan oleh peserta didik
selama proses pembelajaran.

4) Hindari kejadian-kejadian yang sekiranya dapat mengganggu
konsentrasi atau perhatian dan ketenangan peserta didik.

c. Tindak Lanjut

Kegiatan ini dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik

terhadap materi pembelajaran dengan menggunakan media

pembelajaran. Kegiatan yang dapat dilakukan diantaranya, diskusi,

eksperimen, observasi, latihan dan tes.*°

3. Kiriteria Pemilihan Media Pembelajaran
Langkah-langkah dalam pemilihan media pembelajaran adalah sebagai
berikut:

*® Sungkono , “Pemilihan dan Penggunaan Media Dalam Proses Pembelajaran”,
Makalah llmiah Pembelajaran Nomor 1, Vol.4 Mei 2008, him. 78.
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a. Tujuan pembelajaran, media pembelajaran yang dipilih hendaknya
dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran.

b. Keefektifan

c. Ketersediaan, ketersediaan media ini terdapat beberapa alternatif yaitu
dengan membuat media sendiri, membuat bersama-sama dengan
peserta didik, meminjam, membeli, ataupun menyewa.

d. Kualitas Teknis, kualitas teknis mencakup Kkualitas media,
terpenuhinya syarat-syarat untuk sebuah media, dan daya tahan media
yang dipilih.

e. Biaya Pengadaan

f. Fleksibilitas dan Kenyamanan Media, memilih media harus
mempertimbangkan kelenturan dalam arti dapat digunakan dalam
berbagai situasi, dan saat digunakan tidak berbahaya.

g. Kemampuan Tenaga Edukatif, betapapun nilai kegunaan media, tidak
akan memberi manfaat bagi orang yang tidak mampu
menggunakannya.

h. Peserta Didik, pemilihan media harus sesuai dengan karakteristik
siswa. Selain itu harus disesuaikan dengan penggunaan, misalnya

individual atau kelompok.*’

*" Venny Indria Ekowati, “Media Pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar”,
Kegiatan LPPM Diklat Muatan Lokal Pelajaran Bahasa Jawa Bagi Guru-guru SD dan SMP,
Yogyakarta, 7-8 Desember 2006.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (Field Research) yaitu bahwa peneliti berangkat ke ‘lapangan’ untuk
mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomenon dalam suatu keadaan
alamiah atau ‘in situ’. Dalam hal demikian maka pendekatan ini terkait erat
dengan pengamatan berperanserta.*®
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
kualitatif, dan penyajian penelitian ini disajikan dengan model naratif
deskriptif. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan
bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode
kualitatif.*®
Dari pernyataan di atas maka peneliti akan terjun langsung ke lapangan
untuk melihat fenomena yang terjadi di MI Al- Ittihaad Pasir Kidul. Dengan
tujuan untuk mengetahui kebenaran yang terjadi atau yang ada dilapangan
tentang penelitian penerapan media audio visual dalam materi aksara Jawa di

kelas IV A.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang saya pilih yaitu di Ml Al- Ittihaad Pasir
Kidul Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas. Peneliti
memilih sekolah tersebut karena:
a. Tempat tinggal yang mudah menjangkau lokasi penelitian sehingga
akan memudahkan penulis memperoleh atau mengumpulkan data-data.
b. MI Al- Ittihaad Pasir Kidul belum pernah ada yang meneliti mengenai

bahasa Jawa khususnya materi aksara Jawa.

*8 Lexi J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2016), him. 26.
9 Lexi J, Moleong, Metodologi Penelitian....., him. 11.
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Adanya izin dan dukungan dari kepala madrasah Ml Al- Ittihaad Pasir
Kidul Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas untuk
melakukan penelitian.

Peneliti menemukan sesuatu yang menarik dalam pembelajaran bahasa
Jawa khususnya materi aksara Jawa yaitu dengan menggunakan media
Audio Visual dalam kegiatan pembelajaran berlangsung.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah benda atau orang yang dapat diambil

sumber datanya.*® Dalam penelitian penerapan media Audio Visual dalam
materi aksara Jawa kelas IV A di M1 Al- Ittihaad Pasir Kidul, maka subjek

penelitiannya adalah:

a.

Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa

Guru bahasa Jawa MI Al- Ittihaad Pasir Kidul merupakan guru kelas
IV A vyaitu ibu Ismi Indriyati, S.Pd.l. Guru mata pelajaran sebagai
subjek pertama dalam penelitian ini.

Siswa M1 Al- Ittihaad Pasir Kidul

Siswa kelas IV A yang berjumlah 21 siswa, dengan laki-laki 11 siswa
dan perempuan 10 siswa. Dari peserta didik diperoleh informasi
bagaimana tanggapan mereka terhadap pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan memdia Audio Visual dalam materi aksara
Jawa.

Kepala Madrasah M1 Al- Ittihaad Pasir Kidul

Kepala Madrasah yaitu Hj.Minkhatul Mughits,S. Pd.I.

2. Objek Penelitian

Objek yang ada dalam penelitian ini adalah Penerapan Media

Audio Visual Pada Siswa Kelas IVA Materi Aksara Jawa di Ml Al-
Ittihaad Pasir Kidul.

*0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 13.
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D. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang memenuhi standar data yang ditetapkan,
penulis menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data yaitu:
1. Metode Observasi

Menurut Susan Stainback dalam buku Metode Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D menyatakan “In participant observation,
the researcher observes what people do, listent to what they say, and
participates in their activites” Dalam observasi partisipatif, peneliti
mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka
ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas mereka.>® Observasi
merupakan suatu teknik pengumpula data yang dilakukan dengan cara
mengadakan penelitian secara teliti, secara sistematis, jadi observasi
adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati dengan teliti
secara langsung maupun tidak langsung fenomena atau hal-hal yang
diamati dan mencatatnya dalam lembar observasi.

Dalam metode observasi partisipatif ini terdapat empat golongan
yaitu, partisipasi pasif, partisipasi moderat, partisipasi aktif, partisipasi
lengkap. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode observasi partisipasi
pasif yaitu jadi dalam hal ini peneliti datang ke tempat kegiatan orang
yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.*

Objek penelitian dalam penelitian kualitatif yang diobservasi
menurut Spradley dalam buku Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D yaitu dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas tiga komponen

yaitu place (tempat), actor (pelaku), dan activites (aktivitas).>*

5! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), him. 227.

52 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, Cet 2, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2014, him. 143.

>3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif....., him. 227.

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif....., him. 229.
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Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan masksud tertentu.>
Wawancara adalah pertemuan langsung yang direncanakan antara
pewawancara dan yang diwawancarai untuk saling bertukar pikiran guna
memberikan atau menerima informasi tertentu yang diperlukan dalam
penelitian.® Menurut Esterberg yang dikutip dalam buku Metode
Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D mendefinisikan wawancara
sebagai berikut “a meeting of two persons to exchange information and
idea through question and responses, resulting in communication and joint
construction of meaning about a particular topic”. \Wawancara adalah
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu.”’ Esterberg mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu
wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur.
a) Wawancara terstruktur (structured interview)

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti
tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam
melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif
jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini
setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data
mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur ini pula, pengumpulan
data dapat menggunakan beberapa pewawancara sebagai pengumpul
data. Supaya setiap pewawancara mempunyai ketrampilan yang sama,
maka diperlukan training kepada calon pewawancara.

b) Wawancara semiterstruktur (semistructur interview)

him. 49.

% Lexi J, Moleong, Metodologi Penelitian....., him. 186.
% Sukardi, Metode Penelitian Pnedidikan Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),

>’ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif....., him. 231.
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Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in- dept
interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara
jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka,
dimana pihak yang diajak wawancara diminta pedapat, dan ide-idenya.
Dalam melakukan wawancara peneliti perlu mendengarkan secara teliti
dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.

Wawancara tak berstruktur (unstructured interview)

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.®

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis wawancara
tidak terstruktur untuk mengetahui data yang berkaitan dengan
Penerapan Media Audio Visual Materi Aksara Jawa Pada Siswa Kelas
IV A di MI Al- Ittihaad Pasir Kidul. Wawancara dilakukan kepada
kepala madrasah dan guru kelas IV A MI Al- Ittihaad Pasir Kidul,
yaitu:

a) Wawancara kepada kepala madrasah peneliti memperoleh
informasi sejarah berdirinya MI, data tentang madrasah, sarana dan
prasarana, serta penilaian kepala madrasah terhadap Penerapan
Media Audio Visual Dalam Materi Aksara Jawa Pada Siswa Kelas
IV A di MI Al- Ittihaad Pasir Kidul.

b) Wawancara kepada guru kelas IV A peneliti memperoleh data
mengenai Penerapan Media Audio Visual Dalam Materi Aksara
Jawa Pada Siswa Kelas IV A, bagaimana cara penerapan media
Audio Visual dalam materi aksara Jawa dalam proses
pembelajaran, serta mengetahui kendala-kendala yang dihadapi

dalam proses pembelajaran, manfaat penerapan media audio visual

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif....., him. 233-234.
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dalam materi aksara Jawa, kelebihan penerapan media audio visual

dalam materi aksara jawa.

c) Wawancara kepada siswa kelas IV A peneliti memperoleh data
mengenai aktifitas siswa dalam pembelajaran, serta dalam
penerapan media audio visual.

3. Metode Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang.”

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang RPP yang
digunakan,struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, sarana
dan prasarana, visi misi dan tujuan madrasah, dokumentasi mengenai
Penerapan Media Audio Visual Dalam Materi Aksara Jawa Pada Siswa
Kelas IV A, struktur organisasi.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.®* Komponen dalam

analisis data ditunjukan pada gambar dibawah ini:

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif....., him. 240.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif....., him. 244.
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Data
Collection

Data
Reduction

Conclusion:
Drawing/verifyi

nn

Diagram 1

Komponen dalam analisis data (interactive model)

Berikut adalah langkah-langkah analisis yang peneliti lakukan:
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.®

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan
yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada
temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian,
menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum
memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam
melakukan reduksi data.®?

Tujuan penulis mereduksi data yaitu untuk memilih hal-hal yang
penting dan pokok sesuai dengan fokus penelitian. Setelah pengumpulan
data selesai, semua catatan lapangan dibaca, dipahami, dan diteliti,

®1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif....., him. 247.
%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif....., him. 249.
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kemudian diringkas dari data lapangan yang diperoleh vyaitu hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang sesuai dengan fokus
penelitian, yaitu penerapan media Audio Visual dalam materi aksara Jawa
pada siswa kelas IV A di MI Al- Ittihaad Pasir Kidul.

Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kualitatif penyajian data ini
dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan
sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.

Dalam penelitian kualitataif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman yang dikutip dalam buku
Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D menyatakan “the most
frequent form of display data for qualitative research data in the past has
been narrative text”, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.®

Dalam penelitian ini  penulis menyajikan data dengan
menggambarkan penerapan media Audio Visual dalam materi aksara Jawa
pada siswa kelas IV A di MI Al- Ittihaad Pasir Kidul.

Conclusion Drawing/ Verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif....., him. 249.
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rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.®

Setelah data direduksi dan didisplay maka penulis akan menarik
kesimpulan berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Kesimpulan berupa
jawaban dari rumusan masalah yang telah penulis rumuskan pada awal
melakukan penelitian yaitu mengenai penerapan media Audio Visual
dalam materi aksara Jawa pada siswa kelas IV A di MI Al- Ittihaad Pasir
Kidul.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif....., him. 252.
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum MI Al- Ittihaad Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto
Barat Kabupaten Banyumas
1. Sejarah Berdiri M1 Al- Ittihaad

Cikal bakal Madrasah Ibtidaiyah Al- Ittihaad Pasir Kidul diawali
dengan berdirinya Madrasah Diniyah yang bernama Madrasah Salafiyah
Al- TIttihaad Pasir Kidul pada tahun 1959 oleh K.H.A Sa’dullah Majdi,
K.H.A Mundzir dan K.A Munir bersama dengan tokoh masyarakat.
Setelah empat tahun mendirikan Madrasah Diniyah, tepatnya tanggal 1
Februari 1963 beliau bersama dengan masyarakat Pasir Kidul mendirikan
MI Ma’arif 12 Pasir Kidul, dengan lokasi/ tempat di Madrasah Diniyah
tersebut. Tempat tersebut dibagi menjadi dua sesi yaitu pagi hari untuk
sekolah Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan sore hari untuk Madrasah Diniyah.
Pada tahun 1980 MI Ma’arif 12 Pasir Kidul berganti nama menjadi
Madrasah Ibtidaiyah Al- Ittihaad Pasir Kidul. Secara berturut- turut kepala
MI Al- Ittihaad Pasir Kidul yaitu Bapak K.H.A Sa’dullah Majdi, Bapak
H.A Chamami, Bapak H. Rasun Musa Abdillah, S.Ag., Bapak Rustanto,
S.Ag., M.M., Bapak Kusnan, S.Ag., Bapak Sholikhin, S.Pd.I., dan saat ini
adalah 1bu Hj. Minkhatul Mughits, S.Pd.1.

Setiap 5 tahun sekali sekolah-sekolah harus mengikuti ketentuan-
ketentuan akreditasi. Pada tahun 2004 MI Al- lIttihaad Pasir Kidul
terakreditasi “B”, kemudian pada tahun 2009 mengalami peningkatan
yaitu terakreditasi “A” hingga saat ini. Pelaksanaan akreditasi dilakukan
oleh Badan Akreditasi Nasional (BAN).%®

2. Profil Madrasah

MI Al- lttihad Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto Barat

Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa Tengah berlokasi di Jalan Ach. Zein

% Wawancara dengan Kepala Madrasah lbu Hj. Minkhatul Mughits, S.Pd.I di M1 Al-
Ittihaad Pasir Kidul pada Kamis, 24 September 2020.
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Pasir Kidul. Dengan NSS/ NPSN: 11203225031/ 20302433/ 60710444,
NSM: 111233030149, Tahun Berdiri: 1 Februari 1963, Status: Swasta,
Terakreditasi “A” dengan nilai 93.

3. Letak Geografis

MI Al- Ittihaad Pasir Kidul, terletak di Desa Pasir Kidul Kec.

Purwokerto Barat Kab. Banyumas Provinsi Jawa Tengah. Adapun batas-
batas wilayah MI Al- Ittihaad Pasir Kidul adalah sebagai berikut:

a.
b.
C.
d.

Sebelah barat berbatasan dengan pemukiman warga
Sebelah utara berbatasan dengan pemukiman warga
Sebelah timur berbatasan dengan pemukiman warga
Sebelah selatan berbatasan dengan PP Al- Ittihad dan Majid Annur®®

4. Visi, Misi dan Tujuan

a. Visi

“Terbentuknya generasi muslim yang berakhlaqul karimah,

berprestasi, terampil dan mandiri berlandaskan iman dan tagwa”

Misi

1) Mengembangkan dan mengamalkan nilai-nilai akhlaqul karimah
yang sesuai dengan ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari.

2) Menyelenggarakan pendidikan umum dan agama Yyang
mengedepankan peningkatan kualitas guru dan peserta didik dalam
bidang IPTEK dan IMTAQ.

3) Meningkatkan pembelajaran yag efektif, efisien, dan intensif.

4) Membina dan mengembangkan potensi peserta didik sehingga
mampu terampil dan kreatif dalam menghadapi tuntutan zaman,
inovasi dan mandiri.

5) Meningkatkan kebiasaan berperilaku disiplin dan bertanggung
jawab dalam kehidupan sehari-hari.

6) Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan,
kewirausahaan dan pengembangan diri yang terencana dan

berkesinambungan.

% Dokumentasi, Arsip MI Al- Ittihaad Pasir Kidul Tahun Pelajaran 2020/2021
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7) Menerapkan manajemen berbasis madrasah dan menjalin
kerjasama yang harmonis dengan lembaga terkait.

Tujuan Madrasah

Secara umum, tujuan pendidikan MI Al- Ittihaad Pasir Kidul
adalah meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak
mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan

lebih lanjut. Bertolak dari tujuan umum pendidikan dasar tersebut, Ml

Al- Ittihaad Pasir Kidul mempunyai tujuan sebagai berikut:

Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Al- Ittihaad Pasir Kidul sebagai berikut:

1) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sikap dan praktik kegiatan
serta amaliyah keagamaan Islam warga madrasah.

2) Menciptakan lulusan Madrasah Ibtidaiyah Al- Ittihaad yang
menguasai ilmu pengetahuan umum dan agama.

3) Meningkatkan kualitas pendidik sebagai ujung tombak pendidikan

4) Mengadakan bimbingan intensif untuk meningkatkan prestasi
peserta didik.

5) Menumbuhkan kepedulian dan kesadaran warga madrasah
terhadap keamanan, kebersihan, dan keindahan lingkungan
madrasah.

6) Mengoptimalkan kualitas dan kuantitas sarana/ prasarana dan
fasilitas yang mendukung peningkatan kemandirian, presatasi
akademik dan non akademik.

7) Menerapkan manajemen pengendalian mutu madrasah, sehingga
terjadi peningkatan animo peserta didik baru, dan untuk mendapat

nilai unggul dalam akreditasi madrasah.
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5. Struktur Organisasi

Tabel 3.
Struktur Organisasi M1 Al- Ittihaad Pasir Kidul
Kepala Sekolah | B. Komite Sekolah
Minkhatul Mughits, S.Pd.I Amin Yuhdi, S.Pd., M.Pd.I.
:‘I """" H ey i
Perpustakaan Tata Usaha

Atik Kamala D, S.Pd.I. Yuyun Nailufar, S.Pd.1

Bendahara
Nuriyah, S.Pd.I

Penjaga
Kelompok Anshor
Jabatan Fungsional
I“"""“""i """""""" :' """""""""""" L
Guru kelas 1A Guru kelas 2A Guru kelas 3A
Nuriyah, S.Pd.l. i Haryati, S.Pd.1. Cholid, S.Pd.l.
Guru Kelas 1B Guru Kelas 2B Guru Kelas 3B
Dayung Estri, S.Pd ! Robi Rohmana, S.Pd.I Hida Eka R, S.Pd.1
Guru kelas 4A Guru kelas 5A Guru kelas 6A
Ismi Indrivati. S.Pd.l. 'l |_Yuyun Nailufar, S.Pd.I. Minkhatul M, S.Pd.I.
Guru Kelas 4B Guru Kelas 5B Guru Kelas 6B
Fathan Munif, S.Pd.I '| | Ahadiyah N. Q, S.Pd.I M. Nasikhun, S.Pd.l
T i

Masyarakat
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6. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa

a. Daftar Nama Kepala Sekolah

Tabel 4.
Daftar Nama Kepala Madrasah

Jenis Pendidikan | Masa
No Jabatan Nama Kelamin | Usia Terakhir | Kerja
L | P
Kepala | Hj.Minkhatul - P 45 S1 12
Sekolah | Mughits,S. PdI
b. Daftar Nama Guru
Tabel 5.
Daftar Guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al- Ittihaad
Pasir Kidul
No Nama L TMT Pendidikan Mengajar
/P Terakhir
1. Minkhatul Mughits, S. | P | 18/06/2004 | S-1 STAIN | VI A
Pd.l. 2006
2. Ismi Indriyati, S.Pd.l. | P | 17/07/1995 |S-1 STAIN|IVA
2012
3. Robi Rohmana, | L | 17/09/2001 | S-1 STAIN | 1IB
S.Pd.1. 2012
4. Nuriyah, S.Pd.l. P | 13/07/2009 |S-1 STAIN|IA
1999
5. M. Nasikhun, S.Pd.l. | L | 15/07/2002 |S-1 STAIN | VIB
2005
6. Cholid, S.Pd.l. L |17/07/1984 |S-1 STAIN | Il A
2014
7. Haryati, S.Pd.1. P [01/01/2005 |S-1 STAIN|IIA
2013
8. Yuyun Nailufar, | P | 01/10/2011 |S-1 STAIN |V A
S.Pd.1. 2011
9. Ahadiyah Nurul Q, |P VB
S.Pd.1.
9. Fathan Munif, S.Pd.l. | L | 25/07/2013 |S-1 STAIN | IVB
2015
10. | Hida Eka R, S.Pd.l. P [27/07/2015 |S-1 STAIN |IIIB
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2015
11. | Dayung Estri, S.Pd P | 15/07/2009 |S-1UT 2017 |IB
12. | Laela S.Pd. P S-11AIN Mapel

¢. Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah

Tabel 6.

Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah

Jumlah dan Status Guru
No | Tingkat PNS GTT Jumlah
Pendidikan | L P L P
1. | S2/S3 - - - - -
2. |S1 2 3 1 6 12
3. |D4 - - - - -
4. | D3 - - - - -
5. | SMA - - - - -
Jumlah 2 3 1 6 12
d. Data Siswa
Tabel 7.
Jumlah Siswa Tahun Pelajaran 2020/2021
Jumlah
Kelas Siswa Siswa Seluruh
Rombel Laki-laki | Perempuan Siswa
I 2 20 20 40
I 2 22 15 37
i 2 29 19 48
v 2 26 21 47
\% 2 22 11 33
VI 2 14 19 33
Jumlah 12 133 105 238




Tabel 8.
Daftar Siswa Kelas IV A
MI Al- Ittihaad Pasir Kidul

No Nama Jenis Kelamin
L P

1. Afiah Faruk Azmi P

2. Ali Farhan Rafsanjani L

3. Alya Maysara Damayanti P

4. Awwalia Nurizzati Shifa P

5. Eva Ramadani P

6. Faiz Farabi L

7. Felisa Zuli Rahmany P

8. Filia Afroza Fatin Sahira P

9. Liham Saputra L

10. | Luki Pratama L

11. | Muhammad Anan Robbani L

12. | Muhammad Arju L

13. | Muhamad Banan Alfannafi L

14. | Nadya Shafwah P

15. | Najwa Akmalul Kaafi L

16. | Nayandra L

17. | Neo Fahrudin Ahmat Faiz L

18. | Rizal Bagas Efendy L

19. | Rizki Ramadhan L

20. | Rona Salsabila P

21. | Rosma Koerunnisa P

22. | Yunia Rahma P




64

Keadaan Sarana dan Prasarana
Tabel 9.
Keadaan Sarana dan Prasarana
No Jenis Ruangan Kondisi | Kondisi Kondisi
Baik Rusak Rusak
Ringan Berat
1. | Gedung/ Ruang Olahraga 1 0 0
2. | Kantin 1 0 0
3. | Masjid/ Musolla 1 0 0
4, Ruang Guru 1 0 0
5. | Ruang Kelas 12 0 0
6. | Ruang Kepala 1 0 0
7. | Ruang Kesenian 1 0 0
8. | Ruang Perpustakaan 1 0 0
9. | Ruang Pramuka 1 0 0
10. | Ruang Serba Guna (Aula) 1 0 0
11. | Ruang Tata Usaha 1 0 0
12. | Ruang UKS 1 0 0
13. | Toilet/ Kamar Mandi 1 0 0
Tabel 10.
Keadaan Sarana dan Prasarana
No | Ruangan Nama Tahun Kepemili | kondisi | panja | leba
Ruangan Bangunan kan ng r
1. | Ruang Kelas 3B 2014 Milik Baik 7 7
Kelas Sendiri
2. | Ruang Kelas 6A 2005 Milik Baik 7 7
Kelas Sendiri
3. | Ruang Kelas 6B 2005 Milik Baik 7 7
Kelas Sendiri
4. | Ruang Kelas 4 A 2006 Milik Baik 7 7
Kelas Sendiri
5. | Ruang Kelas 3A 2014 Milik Baik 7 7
Kelas Sendiri
6. | Ruang Kelas 2B 1990 Milik Baik 7 7
Kelas Sendiri
7. | Ruang Kelas 2A 1990 Milik Baik 7 7
Kelas Sendiri
8. | Ruang Kelas 1B 2004 Milik Baik 7 7
Kelas Sendiri
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9. | Ruang Kelas 1A 2004 Milik Baik 7 7
Kelas Sendiri

10. | Ruang Kelas 5A 2005 Milik Baik 7 7
Kelas Sendiri

11. | Ruang Kelas 5B 2005 Milik Baik 7 7
Kelas Sendiri

12. | Ruang Kelas 4B 2004 Milik Baik 7 7
Kelas Sendiri

13. | Rang Ruang 2004 Milik Baik 3.5 3.5
Kepala Kepala Sendiri

Madrasah

14. | Ruang Ruang Guru | 2004 Milik Baik 8 7
Guru Sendiri

15. | Ruang Ruang Tata | 2004 Milik Baik 7 7
Tata Usaha Sendiri
Usaha

16. | Ruang Perpustakaa | 2014 Milik Baik 7 7
Perpustak | n Sendiri
aan

17. | Ruang Kesenian 2014 Milik Baik 7 6
Kesenian Sendiri

18. | Ruang UKS 2002 Milik Baik 35 35
UKS Sendiri

19. | Ruang Gedung 2006 Milik Baik 17 7
Serba Pertemuan Sendiri
Guna
(Aula)

20. | Toilet/ wWC 2006 Milik Baik 6 3
Kamar Sendiri
Mandi

21. | Ruang Pramuka 2002 Milik Baik 8 7
Pramuka Sendiri

22. | Masjid/ Masjid 2000 Milik Baik 17 15
Musolla | Annur Sendiri

23. | Gedung/ | Aula Serba | 1996 Milik Baik 60 9
Ruang Guna Sendiri
Olahraga

24. | Kantin Kantin 2017 Milik Baik 3.5 3.5

Sehat Sendiri
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Tabel 11.
Alat Peraga dan Audio Visual
No Pelajaran Jumlah
1. | Pendidikan Agama
a. Buku Igra >30 Buah
b. Al- Qur’an >50 Buah
c. Gambar Petunjuk Sholat 3 Buah
d. Gambar Tata Cara Berwudhu 3 Buah
e. CD Pembelajaran PAI 1 Buah
f. CD Pembelajaran Smart | 1 Buah
Education 1 Buah
g. CD Kumpulan Peta 1 Buah
h. Video Animasi Suratan Pendek 1 Buah
i. Video Animasi Hadist 1 Buah
j. Video Belajar lImu Tajwid
2. | IPA
a. Bentuk Bangunan 1 Buah
b. Bentuk Gambar 1 Buah
c. Bentuk Huruf 1 Buah
d. Kerangka Manusia 1 Buah
e. Organ Manusia 1 Buah
3. | IPS
a. Peta 3 Buah
b. Globe 1 Buah
c. Atlas 6 Buah
d. Gambar Lambang Daerah 4 Buah
e. Gambar Tokoh Pahlawan 12 Buah
f. Gambar Tokoh Wayang 12 Buah
4. | ALAT OLAH RAGA
a. Atletik Peluru Apolo Cakram 1 Set
b. Sepak Bola 2 Set
c. BolaVoli 2 Set
d. Bola Kasti 2 Set
e. Bola Takraw 2 Set
f. Papan Catur 2 Set
g. Matras 1 Set
4. | ALAT KESENIAN
a. Drum Band 1 Set
b. Rabana/ hadrah 1 Set
5. | PERALATAN AUDIO VISUAL
a. Projektor 1 Buah
b. LCD 1 Buah
c. Projektor Visual 1 Buah
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B. Penyajian Data
Untuk memperoleh gambaran mengenai penerapan Media Audio
Visual pada materi Aksara Jawa di kelas IV A MI Al- lttihaad Pasir Kidul,
maka peneliti melakukan suatu wawancara, observasi dan dokumentasi untuk
mengumpulkan data, baik dengan kepala madrasah, guru kelas, dan siswa
kelas IV A yang dijadikan sebagai sumber penelitian. Pengumpulan data
dilakukan oleh peneliti pada bulan September- November 2020. Dalam
menggunakan media Audio Visual dalam materi Aksara Jawa ada beberapa
langkah yaitu:
1. Dasar Penerapan Media Audio Visual Dalam Materi Aksara Jawa
Penerapan media sangat menentukan tercapainya keberhasilan
dalam proses penyampaian suatu materi sehingga proses pembelajaran
tercapai dengan efektif. Dalam proses pembelajaran ada beberapa
pertimbangan dalam penerapan media Audio Visual yaitu materi, KD,
siswa dan media yang digunakan untuk mecapai tujuan pembelajaran serta
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran di kelas. Dengan
media Audio Visual ini diharapkan siswa dapat memahami materi Aksara
Jawa tersebut.®’
2. Penerapan Metode Audio Visual Pada Materi Aksara Jawa di Kelas
IV A MI Al- Ittihaad Pasir Kidul
Peneliti meneliti penerapan media Audio Visual melalui metode
observasi secara langsung. Dalam penelitian ini, peneliti memaparkan
hasil yang di diperoleh dari proses pembelajaran Bahasa Jawa materi
Aksara Jawa dengan menggunakan media Audio Visual di kelas IV A Ml
Al- Ittihaad Pasir Kidul.
Berikut ini penulis akan menjelaskan penerapan media Audio
Visual dalam materi aksara Jawa pada siswa kelas IV A di Ml Al- Ittihaad
Pasir Kidul.

®” Hasil wawancara terhadap Ibu Ismi Indriyati guru kelas IV A di MI Al- Ittihaad Pasir
Kidul pada hari Kamis, 24 September 2020 pukul 10.23.
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a. Tahap Perencanaan Penerapan Media Audio Visual dalam Materi
Aksara Jawa Pada Siswa Kelas IV A di MI Al- Ittihaad Pasir
Kidul

Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan sebelum
kegiatan pembelajaran.
1) Guru menyiapkan Silabus dan RPP kelas IV
Dari hasil wawancara terhadap ibu Ismi Indriyati, S.Pd.I.
pada tanggal 24 September 2020, guru menyiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat berdasarkan silabus yang
dipakai yaitu k-13 yang berisikan standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang menjadi target selama satu semester.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun untuk satu atau
beberapa pertemuan, dan komponen RPP meliputi: Identitas
Sekolah, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, strategi dan metode
pembelajaran, sumber belajar, media pembelajaran, dan penilaian
hasil belajar.?®
2) Guru mempelajari Kompetensi Dasar (KD) dan Standar
Kompetensi (SK)
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap guru kelas
IVA, berikut ini adalah kompetensi dasar dan standar kompetensi
dan materi aksara Jawa yang dilaksanakan dengan menggunakan
media audio visual.

Tabel 12.
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
3.Mampu membaca | 3.1 Membaca kata berhuruf Jawa
nyaring,  membaca | yang menggunakan sandhangan
pemahaman teks non | swara (wulu, suku, pepet, taling,
sastra, dan membaca | taling tarung)
huruf Jawa

* Hasil wawancara terhadap Ibu Ismi Indriyati guru kelas IV A di M1 Al- Ittihaad Pasir
Kidul pada hari Kamis, 24 September 2020 pukul 10.23.
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4.mampu menulis | 4.1 Menulis kata berhuruf Jawa
percakapan/ dialog | yang menggunakan sandhangan
dalam berbagai ragam | swara (wulu, pepet, taling, suku,
bahasa Jawa sesuai | taling tarung).

dengan unggah-
ungguh dan menulis
aksara Jawa.

Menyusun tujuan pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap lbu
Ismi Indriyati, S.Pd.l tujuan pembelajaran bahasa Jawa materi
aksara Jawa yaitu:
a) Membaca kata berhuruf Jawa yang menggunakan sandhangan
swara.
b) Menyalin kata berhuruf Jawa ke huruf Latin.
¢) Menulis kata berhuruf Jawa yang menggunakan sandhangan
swara.
d) Menyalin kata berhuruf Latin ke huruf Jawa.
Menyiapkan media yang akan digunakan
Media yang digunakan dalam materi aksara Jawa ini yaitu
dengan menggunakan media audio visual.
Perencanaan metode pembelajaran
Metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Jawa
materi aksara Jawa yaitu menggunakan metode diskusi, tanya
jawab, praktik, dan penugasan.
Perencanaan sumber belajar
Untuk mendukung pelaksanaannya perencanaan sumber
pembelajaran, guru menggunakan sumber belajar buku bahasa
Jawa untuk kelas IV SD/MI, CV Mediatama, Surakarta.
Menyusun evaluasi
Setelah pembelajaran guru memberikan evaluasi dengan
mengerjakan soal yang sudah ada di buku pembelajaran, atau guru

membuat soal sendiri untuk mengetahui hasil belajar siswa.
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b. Pelaksanaan Media Audio Visual Dalam Materi Aksara Jawa
Pada Siswa Kelas IV A di M1 Al- Ittihaad Pair Kidul
1) Penggunaan media Audio Visual dilaksanakan pada hari Kamis, 05

November 2020.

Peneliti meneliti penerapan media audio visual dalam materi aksara

Jawa pada siswa kelas IVA di MI Al- Ittihaad Pasir Kidul.

Standar Kompetensi : Mampu membaca nyaring, membaca
pemahaman teks non sastra, dan
membaca huruf Jawa.

Kompetensi Dasar : Membaca kata berhuruf Jawa yang
menggunakan sandhangan swara (wulu,
suku, pepet, taling, taling tarung).

Materi Pembelajaran : Aksara Jawa

Media yang Digunakan : Buku Bahasa Jawa untuk kelas IV
SD/MI, Audio Visual (Laptop, LCD,
Proyektor)

Dalam penelitian ini peneliti meneliti penerapan media

Audio Visual dalam materi Aksara Jawa pada siswa kelas 1V A

dengan metode observasi atau melihat secara langsung, yang

dilaksanakan di salah satu rumah warga yang tidak dipakai. Hal itu

dilakukan karena masih dalam kondisi pandemi COVID 19.

Peneliti meneliti kegiatan pembelajaran berlangsung dari
awal sampai akhir pembelajaran. Guru menjelaskan materi aksara

Jawa dengan menggunakan media Audio Visual, yaitu dengan

menggunakan laptop yang diperlihatkan ke peserta didik secara

berkelompok dibagi menjadi empat kelompok, tidak menggunakan

LCD, proyektor dikarenakan terjadi kesalahan teknis. Setelah

perkelompok diperlihatkan video mengenai aksara Jawa, guru

menjelaskan kembali secara manual atau Kklasik dengan

mempraktikan atau menulis aksara Jawa kembali di papan tulis.
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Berikut langkah-langkah penggunaan media Audio Visual

pada materi Aksara Jawa pada siswa kelas IV A MI Al- lIttihaad
Pasir Kidul:

a)

b)

Kegiatan Awal

Dalam kegiatan awal, yang dilakukan guru adalah sebagai

berikut:

(1) Guru memberikan salam, kemudian berdo’a bersama dan
mengabsen siswa.

(2) Guru memberikan motivasi.

(3) Guru menanyakan dan mengingatkan kembali mengenai
aksara Jawa yang sudah pernah di ajarkan di kelas Il1.

(4) Guru menyiapkan sumber belajar, dan media pembelajaran.

Kegiatan Inti

Dalam kegiatan ini, yang dilakukan guru adalah sebagai

berikut:

(1) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, untuk melihat
video aksara Jawa Carakan yang sudah di buat oleh guru.

(2) Secara bergantian siswa melihat video aksara Jawa tersebut.

(3) Setelah guru memperlihatkan video tersebut, guru
menjelaskan kembali materi aksara Jawa Carakan, dengan
menulis di papan tulis satu persatu huruf aksara Jawa, dan
siswa mengikutinya.

(4) Setelah guru menulis satu persatu huruf aksara Jawa,
kemudian guru pembuat kata dari aksara Jawa, dan
dibacakan oleh siswa.

(5) Setelah di jelaskan oleh guru, siswa menyalin tulisan yang
di tulis guru di papan tulis.

(6) Setelah selesai menyalin, guru menggunakan kelompok
awal untuk mengerjakan tugas secara berkelompok.

(7) Tugas yang di berikan guru yaitu dengan menggunakan

media kertas manila, kertas aksara Jawa yg sudah di
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potong-potong satu persatu, soal yang di tulis di kertas
manila secara terpisah dan dabeltip (selotip bolak balik).

(8) Kemudia siswa secara berkelompok mengerjakan tugas
tersebut, dengan menempelkan kertas Aksara Jawa yang
sudah disediakan sesuai dengan soal yang sudah ditulis.

(9) Setelah selesai semua, kelompok yang selesai pertama maju
kedepan, di koreksi bersama-sama sambil membacakannya.

c) Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, yang dilakukan guru adalah sebagai

berikut:

(1) Guru memberikan konfirmasi materi yang sudah diajarkan.

(2) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk belajar
mandiri di rumah.

(3) Guru menutup pelajaran dengan salam.

Gambar 1
Gambar materi aksara Jawa observasi 1
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Gambar 2
Proses Pembelajaran Observasi 1
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Gambar 3
Proses Pengerjaan Tugas Berkelompok Observasi 1

2) Penggunaan media Audio Visual dilaksanakan pada hari Kamis, 12

November 2020.

Peneliti meneliti penerapan media audio visual dalam materi aksara

Jawa pada siswa kelas IVA di MI Al- Ittihaad Pasir Kidul.

Standar Kompetensi : Mampu menulis percakapan/ dialog
dalam berbagai ragam bahasa Jawa
sesuai dengan unggah- ungguh dan
menulis aksara Jawa.

Kompetensi Dasar : Menulis kata berhuruf Jawa yang
menggunakan  sandhangan  swara
(wulu, pepet, taling, suku, taling
tarung)

Materi Pelajaran . aksara Jawa, Sandhangan Swara.
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Media yang Digunakan : Buku Bahasa Jawa untuk kelas IV

SD/MI, Audio Visual (Laptop, LCD,
Proyektor).
Berikut langkah-langkah penggunaan media Audio Visual pada

materi Aksara Jawa pada siswa kelas IV A MI Al- Ittihaad Pasir
Kidul:

a)

b)

Kegiatan Awal

Dalam kegiatan awal, yang dilakukan guru adalah sebagai

berikut:

(1) Guru memberikan salam, kemudian berdo’a bersama dan
mengabsen siswa.

(2) Guru memberikan motivasi.

(3) Guru menanyakan dan mengingatkan kembali mengenai
aksara Jawa yang sudah dipelajari di minggu sebelumnya.

Kegiatan Inti

(1) Guru mengulas kembali mengenai huruf Jawa atau aksara
Jawa sebagai pengantar pembelajaran.

(2) Guru memperlihatkan Video baru tentang aksara Jawa dan
Sandhangan Swara.

(3) Setelah melihat video tersebut, guru menjelaskan kembali,
sambil menuliskannya di papan tulis.

(4) Kemudian siswa menyalin contoh yang dijelaskan guru di
papan tulis.

(5) Guru menulis beberapa soal di papan tulis, dengan tulisan
Latin, kemudian siswa berebut, atau cepat-cepatan tunjuk
tangan untuk maju ke depan menulis jawabannya dengan
aksara Jawa.

(6) Setelah beberapa soal selesai dijawab, guru memberikan
soal kembali, yang di tulis di kertas, kemudian di
kumpulkan.
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c) Kegiatan Penutup
(1) Guru memberikan konfirmasi materi yang sudah diajarkan.
(2) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk belajar
mandiri di rumah.

(3) Guru menutup pelajaran dengan salam.

Gambar 4
Materi aksara Jawa, Sandhangan Swara observasi 2
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Gambar 5
Proses Pembelajaran Observasi 2
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c. Evaluasi Pembelajaran Aksara Jawa Pada Siswa Kelas IV A di Ml
Al- Ittihaad Pasir Kidul.

Evaluasi dalam pembelajaran aksara Jawa merupakan tahapan
dimana untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai
atau belum. Evaluasi yang digunakan oleh Ibu Ismi Idriyati, S.Pd.l.
kelas IV A MI Al- Ittihad Pasir Kidul adalah dengan penilaian tes.
Keberhasilan seorang guru dalam mengajar tidak hanya dilihat dari
nilai yang di dapat siswa saja, tetapi juga dilihat dari perilaku,

keaktifan dalam proses pembelajaran berlangsung.®

C. Analisis Data
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan analisis deskriptif,
adapun proses analisis ini meliputi: perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
atau evaluasi.
Berikut adalah langkah-langkah penggunaan media Audio Visual
dalam materi aksara Jawa pasa siswa kelas IV A di MI Al- Ittihaad Pasir
Kidul.

% Hasil Observasi terhadap Ibu Ismi Indriyati guru kelas IV A di M1 Al- Ittihaad Pasir
Kidul pada hari Kamis, 12 November 2020.
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1. Perencanaan

Dari kedua observasi yang dilakukan oleh peneliti, hal yang
dilakukan oleh guru kelas atau guru bahasa Jawa sebelum melaksanakan
pembelajaran antara lain: menyiapkan silabus dan RPP, Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar, tujuan pembelajaran, media
pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar, dan evaluasi. Hal
tersebut sesuai dengan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
memuat identitas, Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD),
Indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi, strategi
dan metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, hasil belajar
(evaluasi), dan sumber belajar.

Perangkat pembelajarn ini disusun dengan tujuan agar lebih
terstruktur dalam proses pembelajaran. Serta guru dalam menyiapkan
materi pembelajaran, menggunakan buku bahasa Jawa kelas IV SD/MI,
selain itu guru juga menyiapkan metode dan media pembelajaran yang
sesuai dengan materi. Hal itu menunjukan bahwa guru telah melakukan
kretaivitas dengan menggunakan media, metode, serta sumber belajar yg
sesuai.

2. Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran penerapan media Audio
Visual dalam materi aksara Jawa pada siswa kelas IV A di MI Al- Ittihad
Pasir Kidul dibagi menjadi tiga tahapan yaitu:

a) Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal yang dilakukan guru adalah memberikan
salam kepada siswa, guru memerintah untuk berdo’a bersama-sama
sebelum memulai pembelajaran, dan mengabsen kehadiran siswa, guru
memberikan motivasi, guru menanyakan dan mengingatkan kembali
materi yg sebeleumnya sudah pernah di ajarkan, sebagai awal atau

permulaan untuk memulai pembelajaran.
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b) Kegiatan Inti

Dari hasil kedua observasi tersebut dalam pelaksanaan
penggunaan media Audio Visual, guru sudah mampu melaksanakan
sesuai dengan RPP yang telah ada. Guru mampu menjelaskan materi
pembelajaran dengan baik, sehingga siswa bisa lebih memahami
materi tersebut, khususnya materi aksara Jawa. Selain itu dengan
penerapan metode Audio Visual siswa bisa lebih semangat
memperhatikan dalam mengikuti pembelajaran, hal itu terlihat ketika
proses pembelajaran dimana siswa aktif dalam mengikuti
pembelajaran. Strategi lain yang mendukung adalah dengan
menggunakan metode ceramah, tetapi guru tidak melakukan metode
ceramah sepanjang pembelajaran, akan tetapi ceramah secara intinya
saja, kemudian menciptakan suasana dialogis tanya jawab, antara guru
dengan siswa, kemudia diskusi digunakan guru untuk menyajikan
pembelajaran, dimana siswa satu kelas dibagi menajadi empat
kelompok, kemudian berdiskusi dalam pengerjaan soal yg diberikan
oleh guru.

Dalam kegiatan inti ini, aktifitas yang dilakukan oleh guru
adalah dimulai dengan memberikan penjelasan mengenai materi aksara
Jawa yang di bantu dengan media Audio Visual, yaitu dengan cara
memperlihatkan video aksara jawa, contoh soal, dan soal. Kemudian
setelah itu guru memberikan penjelasan kembali atau menguatkan
materi aksara Jawa tersebut kepada siswa.

Dalam proses pembelajaran, lbu Ismi Indriyati S.Pd.l.
melibatkan siswa agar aktif dalam pembelajaran, seperti tanya jawab,
maju kedepan untuk menjawab soal yang diberikan guru, dan diskusi.

Dalam penggunaan media Audio Visual juga mampu
menciptakan suasana kegiatan belajar yang menyenangkan bagi siswa,
mudah dipahami, dan meningkatkan hasil belajar. Tetapi sangat
disayangkan dalam penerapan media Audio Visual kurang sempurna,

karena adanya kesalahan teknis, yaitu LCD Proyektor yang pada saat
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itu sedang tidak ada di sekolah. Jika peralatan untuk penerapan media
Audio Visual lengkap, mungkin akan semakin lebih menyenangkan
bagi siswa, dan siswapun juga tidak perlu dibagi menjadi beberapa
kelompok untuk bergantian melihat video aksara Jawa tersebut.
c) Kegiatan Penutup
Setelah guru melaksanakan kegiatan awal dan juga kegiatan
inti, maka langkah akhir yang dilakukan guru dalam proses
pembelajaran bahasa Jawa materi aksara Jawa dengan menggunakan
media Audio Visual tersebut ditutup dengan aktifitas penutup yang
dalam pelaksanaannya atau praktiknya dengan melakukan konfirmasi
materi, pemberian tugas, dan penutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam.
3. Penilaian/ evaluasi
Dalam proses pembelajaran evaluasi merupakan hal yang penting,
karena untuk mengetahui tujuan pembelajaran apakah sudah tercapai atau
belum. Untuk mengetahui sejauh mana penguasaan materi siswa pada
tahap evaluasi ini dalam pembelajaran bahasa Jawa materi aksara Jawa,
tidak hanya ditentukan oleh nilai yang di dapat oleh siswa, tetapi juga
proses yang dilalui selama pembelajaran berlangsung. Seperti keaktifan
siswa, kekompakan dalam berkelompok, tanya jawab, dan sikap selama
pembelajaran berlangsung. Evaluasi setelah pembelajaran selesai yaitu
menggunakan penilaian tes tertulis, dengan instrumen berupa pertanyaan 5
buah soal isian, dengan soal tulisan Latin kemuduain di jawab atau diganti
dengan menggunakan aksara Jawa, yang ditulis di selembar kertas.
Siswapun langsung mengisi soal yang diberikan oleh guru di lembar kertas
tersebut, kemudian langsung dikumpulkan. Pada evaluasi materi aksara
Jawa dengan menggunakan media Audio Visual ini sudah di katakan
berhasil namun belum seratus persen, dikarenakan terdapat dua siswa yang

nilainya di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang dilakukan
oleh penulis tentang penerapan media Audio Visual dalam materi aksara Jawa
pada siswa kelas 1V A di MI Al- Ittihaad Pasir Kidul, maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan media Audio Visual dalam materi aksara Jawa pada siswa
kelas IV A di MI Al- Ittihaad Pasir Kidul adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan
Guru bahasa Jawa sebelum melaksanakan pembelajaran antara
lain: menyiapkan silabus dan RPP, Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar, tujuan pembelajaran, media pembelajaran, metode pembelajaran,
sumber belajar, dan evaluasi.
2. Pelaksanaan Penggunaan Media Audio Visual
Pada tahap pelaksanaan penggunaan media Audio Visual ini, guru
sudah sesuai dengan prinsip penggunaan media, yaitu dimana media dapat
memeberikan hasil yang positif, sehingga siswa tertarik dan memahami
materi aksara Jawa tersebut. Guru memperlihatkan video aksara Jawa
tersebut, kemudian guru menguatkan kembali atau menjelaskan kembali
materi tersebut.
3. Evaluasi
Dalam pembelajaran bahasa Jawa materi aksara Jawa, tidak hanya
ditentukan oleh nilai yang di dapat oleh siswa, tetapi juga proses yang
dilalui selama pembelajaran berlangsung. Seperti keaktifan siswa,
kekompakan dalam berkelompok, tanya jawab, dan sikap selama
pembelajaran berlangsung. Evaluasi setelah pembelajaran selesai yaitu
menggunakan penilaian tes tertulis, dengan instrumen berupa pertanyaan 5
buah soal isian, dengan soal tulisan Latin kemuduain di jawab atau diganti
dengan menggunakan aksara Jawa, yang ditulis di selembar Kertas.

Siswapun langsung mengisi soal yang diberikan oleh guru di lembar kertas

80
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tersebut, kemudian langsung dikumpulkan. Pada evaluasi materi aksara
Jawa dengan menggunakan media Audio Visual ini sudah di katakan
berhasil namun belum seratus persen, dikarenakan terdapat dua siswa yang

nilainya di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan tentang penerapan media

Audio Visual dalam materi aksara Jawa pada siswa kelas IVA di Ml Al-

Ittihaad Pasir Kidul, maka penulis hanya dapat memberikan saran sebagai

berikut:

1. Hendaknya guru bisa lebih mempersiapkan kembali alat-alat media yang
dibutuhkan, sehingga tidak ada kesalahan teknis saat pelaksanaan
pembelajaran.

2. Guru harus selalu kreatif dan bervariasi dalam proses pembelajaran,
khususnya untuk materi aksara Jawa, karena materi ini salah satu materi
yang sulit, dan susah untuk dipahami bagi siswa.

3. Guru harus lebih tegas terhadap siswa, agar siswa yang sedikit sulit di atur

bisa lebih menghargai guru.
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Lampiran 1

PROFIL MI Al- ITTIHAAD PASIR KIDUL

1. Letak Geografis

MI Al- Ittihaad Pasir Kidul, terletak di Desa Pasir Kidul Kec. Purwokerto

Barat Kab. Banyumas Provinsi Jawa Tengah. Adapun batas- batas wilayah
MI Al- Ittihaad Pasir Kidul adalah sebagai berikut:
Sebelah barat berbatasan dengan pemukiman warga

a.
b.
C.
d.

Sebelah utara berbatasan dengan pemukiman warga

Sebelah timur berbatasan dengan pemukiman warga

Sebelah selatan berbatasan dengan PP Al- Ittihad dan Majid Annur

2. Visi, Misi, dan Tujuan

a. Visi

“Terbentuknya generasi muslim yang berakhlaqul karimah, berprestasi,

terampil dan mandiri berlandaskan iman dan tagwa”

Misi

1)

2)

3)
4)

5)

6)

Mengembangkan dan mengamalkan nilai-nilai akhlaqul karimah yang
sesuai dengan ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari.
Menyelenggarakan  pendidikan umum dan agama yang
mengedepankan peningkatan kualitas guru dan peserta didik dalam
bidang IPTEK dan IMTAQ.

Meningkatkan pembelajaran yag efektif, efisien, dan intensif.
Membina dan mengembangkan potensi peserta didik sehingga mampu
terampil dan kreatif dalam menghadapi tuntutan zaman, inovasi dan
mandiri.

Meningkatkan kebiasaan berperilaku disiplin dan bertanggung jawab
dalam kehidupan sehari-hari.

Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan,
kewirausahaan dan pengembangan diri yang terencana dan

berkesinambungan.



7) Menerapkan manajemen berbasis madrasah dan menjalin kerjasama

yang harmonis dengan lembaga terkait.

Tujuan Madrasah

Secara umum, tujuan pendidikan MI Al- Ittihaad Pasir Kidul

adalah meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak

mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan

lebih lanjut. Bertolak dari tujuan umum pendidikan dasar tersebut, Ml

Al- Ittihaad Pasir Kidul mempunyai tujuan sebagai berikut:
Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Al- Ittihaad Pasir Kidul sebagai berikut:

1)

2)

3)
4)

5)

6)

7)

Meningkatkan kuantitas dan kualitas sikap dan praktik kegiatan serta
amaliyah keagamaan Islam warga madrasah.

Menciptakan lulusan Madrasah Ibtidaiyan Al- Ittihaad yang
menguasai ilmu pengetahuan umum dan agama.

Meningkatkan kualitas pendidik sebagai ujung tombak pendidikan
Mengadakan bimbingan intensif untuk meningkatkan prestasi peserta
didik.

Menumbuhkan kepedulian dan kesadaran warga madrasah terhadap
keamanan, kebersihan, dan keindahan lingkungan madrasah.
Mengoptimalkan kualitas dan kuantitas sarana/ prasarana dan fasilitas
yang mendukung peningkatan kemandirian, presatasi akademik dan
non akademik.

Menerapkan manajemen pengendalian mutu madrasah, sehingga
terjadi peningkatan animo peserta didik baru, dan untuk mendapat

nilai unggul dalam akreditasi madrasah.



3. Struktur Organisasi

Gambar 1

Struktur Organisasi M1 Al- Ittihaad Pasir Kidul

Kepala Sekolah
Minkhatul Mughits, S.Pd.I

B. Komite Sekolah
Amin Yuhdi, S.Pd., M.Pd.l.

f-—----

Perpustakaan
Atik Kamala D, S.Pd.l.

Yuyun Nailufar, S.Pd.I

Tata Usaha

Nuriyah, S.Pd.I

Bendahara

Jabatan Fungsional

Kelompok

Penjaga
Anshor

_____________ H

Guru kelas 1A
Nuriyah, S.Pd.l.

Guru kelas 2A
Haryati, S.Pd.I.

Guru kelas 3A
Cholid, S.Pd.I.

Guru Kelas 1B
Dayung Estri, S.Pd

Guru Kelas 2B
Robi Rohmana, S.Pd.I

Guru Kelas 3B
Hida Eka R, S.Pd.I

Guru kelas 4A
Ismi Indrivyati, S.Pd.l.

Yuyun Nailufar, S.Pd.I.

Guru kelas 6A
Minkhatul M, S.Pd.I.

Guru Kelas 4B
Fathan Munif, S.Pd.I

Guru Kelas 5B
Ahadiyah N. Q, S.Pd.I

Guru Kelas 6B
M. Nasikhun, S.Pd.I

Guru kelas 5A

Masyarakat ol




4. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa Ml Al- Ittihaad Pasir Kidul

a. Daftar Nama Kepala Sekolah

Tabel 1.
Daftar Nama Kepala Madrasah
Jenis Pendidikan | Masa
No Jabatan Nama Kelamin | Usia Terakhir | Kerja
L | P
1. Kepala | Hj.Minkhatul - P 45 S1 12
Sekolah | Mughits,S. Pdl
b. Daftar Nama Guru
Tabel 2.
Daftar Guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al- Ittihaad
Pasir Kidul
No Nama L TMT Pendidikan Mengajar
/P Terakhir
du Minkhatul Mughits, S. | P | 18/06/2004 |S-1 STAIN | VIA
Pd.l. 2006
2. Ismi Indriyati, S.Pd.I. | P | 17/07/1995 |S-1 STAIN |IVA
2012
3. Robi Rohmana, | L | 17/09/2001 | S-1 STAIN |IIB
S.Pd.l. 2012
4, Nuriyah, S.Pd.I. P | 13/07/2009 |S-1 STAIN |[IA
1999
5. M. Nasikhun, S.Pd.l. | L | 15/07/2002 |S-1 STAIN | VIB
2005
6. Cholid, S.Pd.l. L | 17/07/1984 |S-1 STAIN | Il A
2014
7. Haryati, S.Pd.1. P | 01/01/2005 |S-1 STAIN [II A
2013




8. Yuyun Nailufar, 01/10/2011 |S-1 STAIN|VA
S.Pd.l. 2011
9. Ahadiyah Nurul Q, V B
S.Pd.l.
9. Fathan Munif, S.Pd.I. 25/07/2013 |S-1 STAIN | IVB
2015
10. | Hida EkaR, S.Pd.I. 27/07/2015 |S-1 STAIN | lIB
2015
11. | Dayung Estri, S.Pd 15/07/2009 | S-1UT 2017 | 1B
12. | Laela S.Pd. S-11AIN Mapel

c. Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah

Tabel 3.

Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah

Jumlah dan Status Guru

No | Tingkat PNS GTT Jumlah

Pendidikan L P L P
. b2/ 83 - - - - -
2. |S1 2 3 1 6 12
3. |D-4 - - -] - -
4. | D3 - N -
5. | SMA - - - - -

Jumlah 2 3 1 6 12

d. Data Siswa
Tabel 4.

Jumlah Siswa Tahun Pelajaran 2020/2021




Jumlah
Kelas Siswa Siswa Seluruh
Rombel Laki-laki | Perempuan Siswa
I 2 20 20 40
I 2 22 15 37
i 2 29 19 48
v 2 26 21 47
\% 2 22 11 33
VI 2 14 19 33
Jumlah 12 133 105 238
Tabel 5.
Daftar Siswa Kelas IV A
MI Al- Ittihaad Pasir Kidul
No Nama Jenis Kelamin
L P
1. Afiah Faruk Azmi P
2. Ali Farhan Rafsanjani L
3. Alya Maysara Damayanti P
4, Awwalia Nurizzati Shifa P
b Eva Ramadani P
6. Faiz Farabi L
7. Felisa Zuli Rahmany P
8. Filia Afroza Fatin Sahira P
9. Liham Saputra L
10. | Luki Pratama L
11. | Muhammad Anan Robbani L
12. | Muhammad Arju L
13. | Muhamad Banan Alfannafi L
14. | Nadya Shafwah P




15.

Najwa Akmalul Kaafi

16.

Nayandra

17.

Neo Fahrudin Ahmat Faiz

18.

Rizal Bagas Efendy

19.

Rizki Ramadhan

| | /| |

20.

Rona Salsabila

21.

Rosma Koerunnisa

22.

Yunia Rahma

5. Keadaan Sarana dan Prasarana

Tabel 6.

Keadaan Sarana dan Prasarana

No

Jenis Ruangan

Kondisi

Baik

Kondisi
Rusak
Ringan

Kondisi
Rusak
Berat

Gedung/ Ruang Olahraga

Kantin

Masjid/ Musolla

Ruang Guru

N I

Ruang Kelas

=
N

Ruang Kepala

Ruang Kesenian

Ruang Perpustakaan

© o N @ g & W M=

Ruang Pramuka

[EEN
©

Ruang Serba Guna (Aula)

[EN
=

Ruang Tata Usaha

[EN
N

Ruang UKS

[EEN
w

Toilet/ Kamar Mandi

I I e e

oO| O O] O] O O o o o ol ol ol o

o O O] O O O o o o ol ol ol o




Keadaan Sarana dan Prasarana

Tabel 7.

No | Ruangan Nama Tahun Kepemili | kondisi | panja | leba
Ruangan Bangunan kan ng r

1. | Ruang Kelas 3B 2014 Milik Baik 7 7
Kelas Sendiri

2. | Ruang Kelas 6A 2005 Milik Baik 7 7
Kelas Sendiri

3. | Ruang Kelas 6B 2005 Milik Baik 7 7
Kelas Sendiri

4. | Ruang Kelas 4 A 2006 Milik Baik 7 7
Kelas Sendiri

5. | Ruang Kelas 3A 2014 Milik Baik 7 7
Kelas Sendiri

6. | Ruang Kelas 2B 1990 Milik Baik 7 7
Kelas Sendiri

7. | Ruang Kelas 2A 1990 Milik Baik 7 7
Kelas Sendiri

8. | Ruang Kelas 1B 2004 Milik Baik 7 7
Kelas Sendiri

9. | Ruang Kelas 1A 2004 Milik Baik 7 7
Kelas Sendiri

10. | Ruang Kelas 5A 2005 Milik Baik 7 7
Kelas Sendiri

11. | Ruang Kelas 5B 2005 Milik Baik 7 7
Kelas Sendiri

12. | Ruang Kelas 4B 2004 Milik Baik 7 7
Kelas Sendiri

13. | Rang Ruang 2004 Milik Baik 3.5 3.5




Kepala Kepala Sendiri
Madrasah

14. | Ruang Ruang Guru | 2004 Milik Baik 8 7
Guru Sendiri

15. | Ruang Ruang Tata 2004 Milik Baik 7 7
Tata Usaha Sendiri
Usaha

16. | Ruang Perpustakaan | 2014 Milik Baik 7 7
Perpustak Sendiri
aan

17. | Ruang Kesenian 2014 Milik Baik 7 6
Kesenian Sendiri

18. | Ruang UKS 2002 Milik Baik 3.5 3.5
UKS Sendiri

19. | Ruang Gedung 2006 Milik Baik 17 7
Serba Pertemuan Sendiri
Guna
(Aula)

20. | Toilet/ WC 2006 Milik Baik 6 3
Kamar Sendiri
Mandi

21. | Ruang Pramuka 2002 Milik Baik 8 7
Pramuka Sendiri

22. | Masjid/ Masjid Annur | 2000 Milik Baik 17 15
Musolla Sendiri

23. | Gedung/ | Aula Serba 1996 Milik Baik 60 9
Ruang Guna Sendiri
Olahraga

24. | Kantin Kantin Sehat | 2017 Milik Baik 3.5 3.5

Sendiri




Tabel 8.
Alat Peraga dan Audio Visual

No Pelajaran Jumlah
1. | Pendidikan Agama
k. Buku Igra >30 Buah
I. Al-Qur’an >50 Buah
m. Gambar Petunjuk Sholat 3 Buah
n. Gambar Tata Cara Berwudhu 3 Buah
0. CD Pembelajaran PAI 1 Buah
p. CD Pembelajaran Smart | 1 Buah
Education 1 Buah
g. CD Kumpulan Peta 1 Buah
r.  Video Animasi Suratan Pendek 1 Buah
S. Video Animasi Hadist 1 Buah
t. Video Belajar IImu Tajwid
2. | IPA
f. Bentuk Bangunan 1 Buah
g. Bentuk Gambar 1 Buah
h. Bentuk Huruf 1 Buah
i. _Kerangka Manusia 1 Buah
j. Organ Manusia 1 Buah
3. |IPS
Peta 3 Buah
h. Globe 1 Buah
i. Atlas 6 Buah
J.  Gambar Lambang Daerah 4 Buah
k. Gambar Tokoh Pahlawan 12 Buah
I.  Gambar Tokoh Wayang 12 Buah
4. | ALAT OLAH RAGA

h.

Atletik Peluru Apolo Cakram

1 Set




i. Sepak Bola 2 Set
j. BolaVoli 2 Set
k. Bola Kasti 2 Set
I. Bola Takraw 2 Set
m. Papan Catur 2 Set
n. Matras 1 Set
ALAT KESENIAN
c. Drum Band 1 Set
d. Rabana/ hadrah 1 Set
PERALATAN AUDIO VISUAL
d. Projektor 1 Buah
e. LCD 1 Buah
f. Projektor Visual 1 Buah




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan  : MI Al- Ittihaad Pasir Kidul

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa

Materi Pembelajaran : Aksara Jawa

Kelas/ Semester IV A/ 1 (satu)
Waktu : 2 x 35 Menit
A. Standar Kompetensi

3. Mampu membaca nyaring, membaca pemahaman teks non sastra, dan
membaca huruf Jawa.

4.mampu menulis percakapan/ dialog dalam berbagai ragam bahasa Jawa
sesuai dengan unggah-ungguh dan menulis aksara Jawa.

. Kompetensi Dasar

3.1 Membaca kata berhuruf Jawa yang menggunakan sandhangan swara

(wulu, suku, pepet, taling, taling tarung).

4.1 Menulis kata berhuruf Jawa yang menggunakan sandhangan swara (wulu,

pepet, taling, suku, taling tarung).

Indikator Pencapaian Hasil Belajar

1. Membaca kata berhuruf Jawa yang menggunakan sandhangan swara.

2. Menyalin kata berhuruf Jawa ke huruf Latin.

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu membaca kata berhuruf Jawa yang menggunakan
sandhangan swara.

2. Siswa mampu menyalin kata berhuruf Jawa ke huruf Latin.

Materi Standar

1. Aksara Jawa

WM ha M na Nl ca Tra M ka
A da NN ta Al sa MWwa M1 la

W pa Wl dha NK ja M1 ya MM nya



ma Mga N ba 11tha L1 nga

2. Sandangan Suara (sandhangan swara)

a. Sandangan Wulu ( )

Contoh:

oe of

pinggir U1 pinggir, tepi
o/

sirkus Q1 ﬂﬂl][lﬂjl sirkus

kuping ﬂﬂLﬂj’ftelinga

pipi fLT]ﬂj)] pipi

wingi HJOHL?] kemarin

b. Sandangan Pepet ( )

Contoh:
OO
enem flmf}ﬂﬁ.flﬂ enam

O Of

seger 1T segar

O @
meneng (1B diam

c. Sandangan Suku (... U)

Contoh:

tugu ﬂﬂljﬂ’h tugu
tuku buku FIEFLFIﬂL FISTIJFPEI]J membeli buku
kupu wungu ﬂﬂLﬂJL FIJ]]IL"IJ kupu-kupu ungu



d.

Sandangan Taling (ﬂ‘|...)

Contoh:
re’ne’ dhe'we’ ﬂ]”ﬂﬂ]&ﬂ ﬂ]ﬂﬂﬂ]ﬂﬂ kemari sendiri

pe'pe” ke'ne’ H][UIFI'IFU] n]mnrrm (ber)jemur sini

je’je’r-je’je’r ﬂ]ﬂKﬂ]ﬂK/ ﬂ]ﬂKﬂ]ﬂK/berjajar-jajar

Sandangan Taling Tarung ( ﬂ]l )

Contoh:

toko loro FI'IF[EFIZH]M]Z ﬂ'lﬂlﬂlﬂ'lﬂl toko loro

bocah bodho ﬂ]ﬂfﬂlml% ﬂ]ﬂfﬂ?.ﬂ]ﬂﬂl anak bodoh

loro n]mnzn]m dua

F. Pendekatan, Strategi, Metode

Pendekatan : Student Centered

Strategi : Audio Visual

Metode : Diskusi, Tanya Jawab, praktik, Penugasan
G. Kegiatan Pembelajaran

No

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

1.

Kegiatan Pendahuluan
a.

Siswa berdo’a berdasarkan keyakinan masing-masing
(Religius)

Siswa diajak bertegur sapa dan ditanyakan kabar hari
ini (Santun)

Siswa dipresensi satu persatu atas kehadirannya saat
itu (Disiplin)

Apersepsi
Siswa ditanya apakah mereka masih ingat dengan
huruf Jawa? Huruf Jawa itu jenisnya apasaja? Apakah
mereka masih semangat untuk berlatih membaca huruf
Jawa? Kali ini siswa akan belajar membaca kata-kata
huruf Jawa.

2 menit

4 menit

4 menit




Motivasi

Guru menuliskan kata-kata bertuliskan huruf Jawa di
Papan Tulis. Secara kompak, siswa membaca tulisan
Jawa tersebut. Setelah itu, siswa menyalinnya ke dalam
buku mereka masing-masing.

Kegiatan Inti
a. Eksplorasi

1) Disediakan tulisan Jawa, misalnya:
a) ﬂ]ﬂﬂ]%l
(@
b) (1M
(@
c) mmnn]rwm]nﬂ
(@
d) [&ﬂmﬂﬂ]ﬂﬂ

2) Disediakan tulisan Latin, misalnya:
a) Tuku Buku
b) Mari Lunga
c) Soto
d) Teka
3) Siswa mempelajari dan membaca tulisan Jawa

tersebut.

(Jawaban akan dibahas saat elaborasi)

. Elaborasi

1) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok.

2) Siswa mengerjakan tugas/ berdiskusi kata/ kalimat
berhuruf Jawa yang menggunakan sandhangan
swara.

3) Siswa dan guru bertanya jawab mengenai hal-hal
yang belum diketahui.

. Konfirmasi

1) Siswa di berikan penguatan atau reward kepada
siswa yang berhasil membaca berhuruf Jawa yang
menggunakan sandhangan swara.

2) Guru bertanya kepada siswa tentang hal-hal yang
telah dipahami dan belum dipahami.

3) Guru memberi bimbingan kepada siswa yang
belum mencapai tujuan pembelajaran sesuai
indikator yang ditetapkan.

20 menit

30 menit

5 menit




4) Siswa yang kurang atau belum berpartisipasi secara
aktif diberi motivasi.

3. | Kegiatan Penutup
a. Guru bersama-sama dengan peserta didik membuat
rangkuman/ simpulan pelajaran.
. Melakukan penilaian
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran perbaikan dan program pengayaan.
d. Siswa diberi tugas rumah.

5 menit

H. Sumber Belajar

1. Media Pembelajaran

a) LCD (alat- alat presentasi)

b) Gambar
c) Laptop

2. Sumber Pembelajaran
Buku bahasa Jawa untuk SD/MI Kelas 1V, CV Mediatama, Surakarta.

I. Penilaian

1. Penilaian Sikap: Observasi selama kegiatan
Pengamatan dan pencatatan sikap siswa selama kegiatan.

2. Penilaian Hasil Belajar

Indikator Teknik Bentuk Instrumen Kunci
Pencapaian Penilaia | Instrume Soal Jawaban
Nilai n n
1. Menjawab | Tes Isian 1. Caka 1000 T
soal Tertulis Baca '
dengan 2. Tanya > 910 A
menulis Apa '
huruf Jawa 3. Jaka
dengan Ngapa 3. KM L
sandhanga 4. Bapa
n swara. Nasa 4. LI 9130
5. Wacana
5. NI
2. Membaca | Tes Isian Membaca LA
aksara Lisan huruf Jawa | = M]J
Jawa berikut:
1. Sepatu 2. i
2. Baca
3. Toko 3 ”]ﬂmﬂ]nmz




4. Mata 4. @na
5. Tiki
5. NI
LEMBAR PENILAIAN
NO | Nama Performan Produk | Jumlah | Nilai
Siswa | Pengetahuan | Praktek | Sikap Skor
1.
2.
3.
4.
5.
Dst.
CATATAN:

Nilai= (Jumlah skor: jumlah skor maksimal) x 10
Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat KKM maka akan
diadakan Remidial.

Mengetahui
Kepala Sekolah

Hj. Minkhatul Mughits, S.Pd.I.

purwokerto,

NIP.

Guru Kelas

2020

Ismi IndriyatiS.Pd.I.

NIP.197505152007012042
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Observasi 1
Materi Aksara Jawa

'&_ m m N ]r] "]"kbﬁ' .& Contoh : %’

°9 ha na

eeccccccce
1A 18] A ]] m Rara Maca (TMRAK)  Raka Maca ( 110611 K1)y
ta wa

sa la — s'.

\ W g MK ) am ] ~
> e £ T ki Ata lara mata ( /U1 290 TA 102 280 ) : o 9
d ammn u% eArAn %
ma ga ba tha nga ‘
i w [ | -

e O 1 53 1. Caka Baca
; 5 2. Tahya Apa PR
Kita Skan pelajer mengeriken soutsebeentperikut | T S? 3. Jaka Ngapa
| RN Y RN 4. Bapa Nasa

o4 (Y 5. Wacaha e




Observasi 2
Materi Aksara Jawa dan Sandhangan Swara

S & AEERCTL
Aksara Jawa w1
N W ow
m 1] g
g ~pw,
9'3 ~
Wulu (i) °  Suku (u) i | S e

a. Siti Lunga ( R]mmel"I)

Pepet (e) € Taling(e') /;2
e - oS ity |
' Taling Tarung (o) f}-3 fu# ¢. Sega ungu mmmm)

@oo\\ e

d. Teka (ﬂ]flﬁﬂﬂﬂl)

g5 & | Ao Toky Buks

| 2 . Lemari

Setelah kita mengenal huruf aksara jawa, ! .& = N
kita akan belajar mengerjakan soal sebagai berikut W mﬁ oo
o o L

il
\ 3/

o RO 3 S Hiea Buku Jawa | |
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Tabel 9

Nilai Evaluasi Observasi 2

No Nama Nilai
1. Afiah Faruk Azmi 50
2. Ali Farhan Rafsanjani 80
3. Alya Maysara Damayanti 100
4. Awwalia Nurizzati Shifa 85
5. Eva Ramadani 90
6. Faiz Farabi 100
7. Felisa Zuli Rahmany 90
8. Filia Afroza Fatin Sahira 95
9. Liham Saputra 30
10. | Luki Pratama 80
11. | Muhammad Anan Robbani 70
12. | Muhammad Arju 80
13. | Muhamad Banan Alfannafi 100
14. | Nadya Shafwah 80
15. | Najwa Akmalul Kaafi 80
16. | Nayandra 75
17. | Neo Fahrudin Ahmat Faiz 95
18. | Rizal Bagas Efendy 100
19. | Rizki Ramadhan 100
20. | Rona Salsabila 80
21. | Rosma Koerunnisa 100
22. | Yunia Rahma 95
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Tabel 10

Data Siswa Kelas IV A

No Nama Jenis Kelamin
L P

1. Afiah Faruk Azmi P

2. Ali Farhan Rafsanjani L

3. Alya Maysara Damayanti P

4. Awwalia Nurizzati Shifa P

5. Eva Ramadani P

6. Faiz Farabi L

7. Felisa Zuli Rahmany P

8. Filia Afroza Fatin Sahira P

9. Liham Saputra L

10. | Luki Pratama L

11. | Muhammad Anan Robbani L

12. | Muhammad Arju L

13. | Muhamad Banan Alfannafi L

14. | Nadya Shafwah P

15. | Najwa Akmalul Kaafi L

16. | Nayandra L

17. | Neo Fahrudin Ahmat Faiz L

18. | Rizal Bagas Efendy L

19. | Rizki Ramadhan L

20. | Rona Salsabila P

21. | Rosma Koerunnisa P

22. | Yunia Rahma P
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Tabel 11
DAFTAR PENGUMPULAN DATA PENERAPAN MEDIA AUDIO
VISUAL DALAM MATERI AKSARA JAWA KELAS IV A DI MI AL-
ITTIHAAD PASIR KIDUL

No. Hari/ Waktu Teknik Sumber Keterangan
Tanggal Pengumpulan
Data
1. | Senin, 11 09.00 a. Wawancara | a. Kepala a. wawancara
November | WIB- b. Observasi Madrasah ( mengenai per
2019 Selesai Hj. izinan sekripsi
Minkhatul dan mengenai
Mughits S. kegiatan proses
Pd.) belajar
mengajar.
b. Guru mata
pelajaran b. Observasi
bahasa Jawa pendahuluan
kelas IV A mengenai
(Ismi proses belajar
Indriyati S. mengajar.
Pd.)

2. Kamis, 13| 10.13 a. Wawancara |a. Guru mata| a. Wawancara

Agustus WIB- pelajaran mengenai
2020 Selesai bahasa Jawa proses  belajar
kelas 1V A mengajar
(Ismi dimasa
Indriyati  S. Pandemi.
Pd.)

3. | Kamis, 24| 08.00 a. Wawancara a.Guru  mata | a. Wawancara
September | WIB- . pelajaran terkait persiapan
2020 Selesai b. Dokumentasi bahasa Jawa yang dilakukan

kelas IV A sebelum proses
(Ismi pembelajaran.
Indriyati  S. | b. Data profil
Pd.) sekolah, sejarah
b. Kepala berdirinya
Madrasah ( sekolah, Visi

Hj. dan misi, tujuan




Minkhatul

sekolah, data

Mughits S. guru,staf,

Pd.l.) karyawan, data
sarana dan
prasarana
sekolah.

5 07.00- a. Observasi a. Guru mata Observasi I

November | 08.00 b. Dokumentasi Eelajaran terkait  dengan
ahasa Jawa penerapan

2020. WIB kelas IV A media  Audio

(Ismi Visual  dalam

Indriyati S. materi  aksara

Pd.l.) Jawa.

. Dokumentasi
terkait  proses
belajar
mengajar.

12 07.00- a. Observasi c. Guru mata Observasi 1

November | 08.00 b. Dokuemntasi Eelajaran terkait _ dengan
ahasa Jawa penerapan

2020. WIB kelas IV A media  Audio

(Ismi Visual ~ dalam

Indriyati S. materi  aksara

Pd.l.) Jawa.

. Dokumentasi
terkait  proses
belajar
mengajar

13 08.00 a. Dokumentasi | b. Guru mata Dokumentasi

pelajaran terkait data
November | WIB- bahasa Jawa siswa kelas IV
2020. Selesai. kelas IV A A.

(Ismi

Indriyati S. Dokumentasi

Pd.l.) terkait nilai
harian  bahasa
Jawa materi

aksara Jawa.
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PEDOMAN WAWANCARA, OBSERVASI, DAN DOKUMENTASI

A. Pedoman Wawancara

1. Pedoman wawancara dengan Kepala Madrasah MI Al- Ittihaad Pasir
Kidul

a.
b.
C.
d.

Kapan berdirinya MI Al- Ittihaad Pasir Kidul ?

Apa visi, misi, dan tujuan Ml Al- Ittihaad Pasir Kidul?

Bagaimana kegiatan pembelajaran di M1 Al- Ittihaad Pasir Kidul?
Bagaimana penerapan strategi atau media yang digunakan dalam
pembelajaran di MI Al- Ittihaad Pasir Kidul?

2. Pedoman wawancara dengan guru kelas IVA MI Al- lttihaad Pasir

Kidul

a. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di kelas 1V?

b. Dalam pelaksanaan pembelajaran strategi apa saja Yyang
digunakan?

c. Mengapa guru memilih media Audio Visual dalam pembelajaran
bahasa Jawa materi aksara Jawa?

d. Apa saja yang dipersiapkan sebeleum pembelajaran bahasa Jawa
materi aksara Jawa berlangsung?

e. Bagaimana respon siswa menggunakan media Audio Visual dalam
pembelajaran bahasa Jawa materi aksara Jawa?

f. Apakah ada perbedaan dalam hasil belajar mengenai penerapan

media Audio Visual?

3. Pedoman wawancara dengan siswa kelas IVA MI Al- lttihaad Pasir
Kidul

a.

Dalam pembelajaran kelas IV apakah ada yang menggunakan
media pembelajaran?

Bagaimana pendapat siswa mengenai media yang di terapkan
dalam pembelajaran bahasa Jawa materi aksara Jawa?



B. Pedoman Observasi

Metode observasi yang penulis gunakan adalah observasi secara

langsung, yaitu penulis melakukan pengamatan secara langsung. Adapun

pengamatan yang dilakukan penulis di MI Al- Ittihaad Pasir Kidul yaitu

untuk mengetahui:

1.
2.

Letak geografis MI Al- Ittihaad Pasir Kidul

Proses pembelajaran bahasa Jawa materi aksara Jawa dengan
menggunakan media Audio Visual, yang dimulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, yang meliputi kegiatan awal,

inti dan penutup.

C. Pedoman Dokumentasi

penulis melakukan dokumentasi di MI Al- Ittihaad Pasir Kidul untuk

mengetahui:

1. Profil MI Al- Ittihaad Pasir Kidul

2. Visi, misi dan tujuan M1 Al- Ittihaad Pasir Kidul

3. Struktur organisasi Ml Al- Ittihaad

4. Keadaan guru dan karyawan serta peserta M1 Al- Ittihaad Pasir Kidul

5. Sarana dan prasarana M1 Al- Ittihaad Pasir Kidul

6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran MI Al- Ittihaad Pasir Kidul kelas
VA

7. Daftar nama siswa kelas IV A

8. Nilai mata pelajaran bahasa Jawa materi aksara Jawa

9. Foto kegiatan pada proses pembelajaran bahasa Jawa materi aksara

Jawa dengan penerapan media Audio Visual.
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DOKUMENTASI FOTO

Kepala Madrasah M1 Al- Ittihaad Pasir Kidul
Hj. Minkhatul Mughits, S.Pd.
= | 13—

Guru Kelas 1V A MI Al- Ittihaad Pasir Kidul
Ismi Indriyati, S.Pd.I.



Proses Pembelajaran Observasi 1




Gambar 3
Proses Pengerjaan Tugas Berkelompok Observasi 1
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Gambar 4
Proses Pembelajaran Observasi




Gambar 5
Hasil Evaluasi Observasi 2
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SURAT OBSERVASI PENDAHULUAN
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SK SEMINAR PROPOSAL
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SURAT IZIN RISET

LAIN FURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Alamat : JI Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126 TUVRheinland
Telp. (0281) 655624, 628250Fae: (D281} d36553, www_iainpurwokerto.ac. id

Nomor
Lamp.
Hal

- B- 1004 inA7/WD.LFTIK/PP.00.8MVIIIF20 Purwokerto, 30 Agustus 2020

- Permohonan ljin Riset Individual

Kepada Yih.

Kepala MI Al- Ittihaad Pasir Kidul
Kec. Purwokerto Barat

di- Tempat

Assalamu'alaikum wr. wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data
guna penyusunan skripsi. kami mohon saudara berkenan memberikan ijin
riset kepada mahasiswa kami sebagai berikut

1. Nama - Manesiya

2. NIM - 1617405110

3. Semester X

4. Jurusan/prodi . PGMI

5 Alamat - Pasir Kidul RT 02/02, Kec. Purwokerio Barat.
6. Judul - " Penerapan Metode Audio Visual

Materi Aksara Jawa Pada Siswa Kelas IV A
MI Al- Ittihaad Pasir Kidul®

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan keteniuan sebagai
berikut :

1. Obyek . Penerapan Metode Audio Visual Materi Aksara
Jawa

2. Tempatflokasi © M1 Al Ittihaad Pasir Kidul

3. Tanggal Riset - 1 September — 30 November 2020

4. Meiode Penelitian . Kualitatif
Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima
kasih.

Wassalamu'alaikum wr. wh.

An. Dekan

Wakil Dekan BidangAkademik
A

Dr. Suparjo. S.Ag.. M.A.
MIP. 189730717 199903 1 001

| IATN PWT/FTIK/05.02
| Tangzzal Terbit - 31 Agustus 2020
| No. Revizi 0
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SK PENELITIAN
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HASIL UJIAN KOMPREHENSIF

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
ﬂ FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
LAIN FULKORERTO Alamat: | Jond A, Yani No. 404 Telp. (0281) 633624 Fae (0251) 636553 Purwokerts 35136

SURAT KETERANGAN
No. B- 521 /In. 17/WD.|.FTIK/PP.009/V/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik,
menerangkan bahwa :

Nama MANESIYA
MM 1617405110
Prodi PGMI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif

dan dinyatakan LULUS pada:

Hari/Tanggal Rabu, 6 Mei 2020

Milai B
Demikian surat Keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Purwokerto, Rabu, 6 Mei 2020
Wakil Dekan Bidang Akademik,

TRMlAN

(1 A%\

_ mmemn |

. ST .

Dr. Suparjo, M.A.
MNIP. 19730717 199903 1 001
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SERTIFIKAT BTA/ PPI
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SERTIFIKAT BAHASA ARAB
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SERTIFIKAT BAHASA INGGRIS




Lampiran 17

SERTIFIKAT KKN




Lampiran 18

SERTIFIKAT PPL
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SERTIFIKAT APLIKOM
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